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Sayuran organik merupakan salah satu produk yang terdiferensiasi dan 
memiliki interpretasi yang beragam tentang kualitasnya sehingga sering 
menimbulkan  perdebatan di antara produsen maupun konsumennya. Produsen 
sayuran organik akan tidak efisien jika hanya menenempatkan produknya di pasar 
dan menunggu reaksi konsumen dalam memasarkan produknya karena tingkat 
kegagalan pada produk baru cukup tinggi. Produsen perlu mengkomunikasikan 
kualitas kepada konsumen dan konsumen perlu membuat kesimpulan yang akan 
menjadi prediktif terhadap kualitas yang dialami nantinya. Jika hal tersebut tidak 
dilakukan, maka konsumen tidak akan membeli produk dengan kualitas yang 
berbeda atau permintaan mereka akan terbatas pada pembelian percobaan. Oleh 
sebab itu dalam mengembangkan pasar sayuran organik menjadi sangat penting 
untuk melibatkan aspek persepsi konsumen terhadap kualitas yang dimiliki. 
Penelitian dilakukan di Perumahan Bukit Cemara Tidar, Karangbesuki, 
Sukun, Kota Malang pada bulan Februari-Maret 2018. Data yang digunakan 
merupakan data primer yang dikumpukan melalui kuisioner kepada 60 responden 
dengan kriteria pernah melakukan pembelian dan mengonsumsi sayuran organik. 
Teknik analisis yang digunakan ialah analisis statistik deskriptif dan analisis 
faktor dengan metode  Principal Component Factoring (PCF). Keseluruhan 
analisis menggunakan software Microsoft Excel 2010 dan SPSS versi 16. 
Hasil dari analisis statistik deskriptif dapat diketahui bahwa secara umum 
persepsi konsumen terhadap kualitas sayuran organik adalah positif. Persepsi 
konsumen yang positif dengan nilai rata-rata yang tinggi ditunjukkan pada atribut 
kualitas label organik, kandungan nutrisi, manfaat kesehatan, bebas pestisida, 
kesejahteraan lingkungan, penampilan, kesegaran, rasa, warna, persiapan 
konsumsi, dan harga. Namun terdapat satu atribut kualitas yaitu outlet lokal yang 
memiliki persepsi negatif dengan nilai rata-rata yang rendah. Hal ini dikarenakan 
konsumen sulit menemukan sayuran organik yang dijual di outlet/toko lokal. 
Sedangkan melalui analisis PCF, terbentuk empat faktor yang dapat 
mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas sayuran organik. Faktor 
tersebut antara lain faktor manfaat, faktor eksternal, faktor visual, dan faktor 
sensorik. Keempat faktor tersebut dapat menjelaskan sebesar 69,59% dari 
keseluruhan varians. Faktor yang dapat menjelaskan varians terbanyak adalah 
faktor manfaat dengan total varians yang dapat dijelaskan sebesar 22,56%. 
Produsen atau pelaku usaha sayuran organik disarankan dapat 
mengembangkan strategi pemasaran dengan fokus pada faktor-faktor yang telah 
dianalisis dalam penelitian ini agar konsumen dapat memiliki persepsi yang 
positif terhadap kualitas sayuran organik. Produsen juga perlu mempertimbangkan 
untuk menjual produknya di outlet atau toko-toko sayuran lokal agar konsumen 
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Organic vegetables are one of the differentiated products and have diverse 
interpretations of the quality among producers and consumers. The producers of 
organic vegetables will not be efficient if only put their products on the market 
and waiting for consumer reactions in introducing new products, as the high 
failure rates of new products in the food sector demonstrate. The producers need 
to communicate the quality to consumers and consumers need to make a 
conclusion that will be predictive to the quality experienced later on. If it is not 
done, then the consumers will not buy the products with different quality or the 
demand will be limited to the purchase trial only. Therefore, it becomes very 
important to involve the aspects of consumer’s perception toward quality of 
product in developing the market of organic vegetables.  
The research was conducted in Bukit Cemara Tidar Residence, 
Karangbesuki, Sukun, Malang City in February-March 2018. The data used are 
primary data collected through questionnaires to 60 respondents with the criteria 
of ever buying and consuming organic vegetables. The method that were used are 
descriptive statistical analysis and factor analysis using Principal Component 
Factoring (PCF). All of these analyses were conducted in Microsoft Excel 2010 
and SPSS ver. 16. 
The result of descriptive statistical analysis show that in general the 
consumer’s perception toward quality of organic vegetables is positive. Positive 
consumer’s perception with the high mean values are shown in the quality 
attributes of organic label, nutritional content, health benefits, pesticide-free, 
enviromental well-being, appearance, freshness, taste, color, consumption 
preparation, and price. However there is one quality attribute, local store, which 
having negative consumer’s perception with the low mean value. This is due to 
difficulty in finding organic vegetables at local stores. On the other hand, by using 
PCF analysis, four factors are categorised as the factors affecting the consumer’s 
perception toward quality of organic vegetables, i.e., benefits factor, external 
factor, visual factor, and sensory factor. Those four factors are able to explain as 
much as 69.59% of the sample variance. Benefit factor is able to explain the most 
variance with a total variance of 22.56%. 
The producers or entrepreneurs of organic vegetables is suggested to 
develop a marketing strategy by focusing on the factors analyzed in this study so 
that the consumers will have a positive perception toward quality of organic 
vegetables. The producers also need to consider the market place of organic 
vegatables in local stores in order to make consumers easier to access the products 
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1.1 Latar Belakang 
Kualitas dan kemanan pangan menjadi topik yang sering diperdebatkan 
dalam kebijakan pangan, industri, dan penelitian. Ada berbagai faktor yang 
mendorong perdebatan ini antara lain kecemasan publik yang meluas terhadap 
ketersediaan pangan yang aman dan berkualitas serta konsumen yang menjadi 
kritis berkenaan dengan cara-cara tertentu dalam menghasilkan dan memilih 
pangan, baik di tingkat petani maupun pemrosesan (Brunsø et al., 2002). 
Konsumen menjadi lebih terfragmentasi dalam pilihan makanan mereka, yang 
mengarah pada situasi dimana diferensiasi kualitas pangan menjadi penting untuk 
memuaskan konsumen (Grunert, 2005). Konsumen menuntut pangan yang lebih 
sehat, aman, dan ramah lingkungan untuk disediakan pasar (Horská et al., 2011). 
Bahkan beberapa konsumen bersedia membayar lebih tinggi untuk produk pangan 
yang memiliki kualitas yang mereka harapkan (Rodríguez et al., 2006). 
Kualitas pangan menjadi kian krusial di berbagai negara di dunia, 
termasuk negara-negara berkembang sejak munculnya tren gaya hidup sehat di 
kalangan masyarakat. Tren ini ditunjukkan dengan kesadaran konsumen terhadap 
efek negatif yang dapat ditimbulkan terhadap kesehatan dan lingkungan akibat 
penggunaan bahan-bahan kimia dalam produksi bahan pangan (Missagia et al., 
2012). Tren ini memberikan dampak besar pada persepsi konsumen terhadap 
pangan (Chamberlain, 2016). Pangan dianggap tidak hanya menjadi sarana untuk 
memuaskan rasa lapar, namun telah mendapatkan banyak dimensi karena 
kekhawatiran konsumen akan masalah kesehatan dan kesejahteraan lingkungan 
(Rodríguez et al., 2006).  
Adanya kekhawatiran konsumen yang meningkat terhadap kualitas pangan 
berakibat pada terjadinya kenaikan pasar yang signifikan dalam konsumsi produk 
yang berbeda atau bernilai tinggi, termasuk salah satunya produk pangan organik 
(Rodríguez et al., 2006). Maka tidak heran banyak muncul diskusi mengenai 
produksi pangan organik yang dikaitkan dengan kesehatan dan kesejahteraan 
lingkungan. Bahkan mampu menciptakan peluang baru bagi produsen dan rantai 
nilai yang bersedia mengambil risiko untuk memenuhi kebutuhan produk pada 






















Produk pangan organik adalah produk yang dihasilkan dari sistem 
produksi pertanian yang tidak menggunakan bahan-bahan kimiawi seperti pupuk 
sintetis, pestisida kimiawi, dan bahan aditif lainnya sejak tahap perawatan benih 
hingga panen dan pasca panen (Alam dan Vidyapith, 2012).  Permintaannya 
secara global terus meningkat dengan penjualan mencapai lebih dari lima miliar 
dolar AS per tahunnya. Permintaan konsumen terhadap produk pangan organik ini 
banyak didominasi oleh negara-negara di Eropa dan Amerika (Sahota, 2009). 
Pasar tunggal terbesarnya adalah Amerika Serikat yang mencapai 47 persen dari 
pasar global lalu diikuti oleh negara-negara di Eropa (Lernoud dan Willer, 2017). 
Namun, seiring meningkatnya kesadaran masyarakat global akan pentingnya gaya 
hidup sehat, pasar produk pangan organik semakin berkembang menuju negara-
negara Asia (Slamet et al., 2016). 
Indonesia menjadi salah satu negara di Asia yang memiliki kelas 
masyarakat dengan kesadaran akan pentingnya gaya hidup sehat. International 
Federation of Organic Agriculture Movements (IFOAM-Organic Internatioal) 
mencatat bahwa Indonesia merupakan salah satu negara dengan perkembangan 
produk pangan organik yang cukup signifikan. Total luas lahan untuk pertanian 
organik di Indonesia mencapai 113.638 hektar pada tahun 2014 dan merupakan 
lahan pertanian oganik terluas keempat di Asia setelah Cina, India, dan 
Kazakhstan (Lernoud dan Willer, 2017). Meskipun belum ada data statistik yang 
spesifik dan andal mengenai permintaan dan konsumsi pangan organik di 
Indonesia, namun perkembangan pangan organik ini diyakini akan terus berlanjut 
(David dan Ardiansyah, 2016). Hal tersebut tidak terlepas dari peran pemerintah 
dan institusi terkait di Indonesia dalam mempromosikan kelestarian lingkungan 
dan gaya hidup sehat, yang kemudian didukung oleh petani dan pengusaha di 
bidang pertanian dengan memproduksi pangan organik (Suharjo dan Ahmady, 
2016).  
Populasi Indonesia sampai akhir tahun 2016 tercatat mencapai 258,7 juta 
penduduk (Badan Pusat Statistik, 2017). Sementara itu, sebuah laporan oleh 
(McKinsey Global Institute, 2012) menunjukkan bahwa kelas konsumen 
menengah di indonesia diproyeksikan akan mencapai 135 juta orang pada tahun 






















bonus demografi, yakni tingginya proporsi orang usia produktif dibandingkan 
dengan usia non-produktif. Perubahan tersebut akan menciptakan keuntungan 
yang melekat dengan menghasilkan tingkat pendapatan per kapita yang lebih 
tinggi.  Suharjo et al. (2016) juga menjelaskan bahwa pertumbuhan kelas 
konsumen sosio-ekonomi menengah menjadi cerminan dari meningkatnya 
kemakmuran masyarakat yang diikuti dengan tingkat kesadaran akan kesehatan 
yang semakin meningkat. Sehingga hal tersebut menjadi sebuah sinyal positif 
terhadap persepsi dan keinginan konsumen untuk mengkonsumsi pangan organik  
Namun dugaan awal terhadap tingginya permintaan untuk produk pangan 
organik tidak terbukti secara faktual, pertumbuhan jumlah konsumen pangan 
organik masih rendah di Indonesia (Suharjo et al., 2016). Situasi ini sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh banyak peneliti dengan latar belakang 
ilmiah yang berbeda-beda terkait dengan pangan organik. Beberapa penelitian 
menyimpulkan bahwa telah terjadi inkonsistensi yang berkaitan dengan tingginya 
minat masyarakat untuk mengkonsumsi produk pangan organik, namun pada 
kenyataannya hanya sedikit konsumen yang memenuhi keinginan tersebut 
(Krystallis dan Chryssohoidis, 2005; Vermeir dan Verbeke, 2008; Yatish dan 
Zillur, 2015). 
Beberapa studi telah dialamatkan untuk melihat faktor apa saja yang 
menyebabkan lambatnya pertumbuhan konsumen produk pangan organik. Yatish 
dan Zillur (2015) menemukan bahwa meskipun telah banyak hasil penelitian baru 
yang menyatakan bahwa produk pangan organik ini memiliki kualitas yang 
memberi efek positif pada kesehatan, konsumen memiliki ketidakyakinan bahwa 
produk pangan organik lebih baik, lebih aman, dan lebih sehat. Sedangkan Baker 
dan Ozaki (2008) mengungkap bahwa sebagian besar konsumen memilih produk 
pangan organik karena sifatnya yang ramah lingkungan, namun mereka tidak 
membuat alokasi aktual untuk pembeliannya.  
Namun demikian, jika dilihat dalam sudut pandang yang lebih luas, 
lambatnya pertumbuhan konsumen produk pangan organik sangat dipengaruhi 
oleh persepsi yang terbentuk dalam benak konsumen mengenai kualitasnya. 
Dalam konteks ini bagaimana konsumen menginterpretasikan kualitas produk 






















seseorang. Oleh sebab itu dalam mengembangkan pasar produk pangan organik 
menjadi sangat penting untuk melibatkan aspek persepsi konsumen terhadap 
kualitas pangan yang dimiliki.  
1.2 Rumusan Masalah 
Penelitian mengenai pilihan dan persepsi konsumen terhadap kualitas 
suatu makanan menjadi semakin menarik dan mendapat banyak perhatian karena 
timbul berbagai perdebatan tentang isu-isu seperti pertimbangan etis dalam 
produksi, kualitas makanan dan skandal keamanan makanan yang menyebabkan 
keresahan konsumen. Konsumen ingin mendapatkan kualitas terbaik dengan 
harga terendah, akan tetapi menemukan kualitas terbaik mungkin tidak selalu 
mudah untuk dilakukan. Bahkan memberi lebih banyak informasi kepada 
konsumen kemungkinan tidak dapat menyelesaikan masalah karena informasinya 
mungkin diabaikan, disalahartikan atau justru dalam beberapa kasus dapat 
meningkatkan kebingungan konsumen.  Pengambilan keputusan konsumen untuk 
memilih suatu produk makanan dipengaruhi oleh interpretasi mereka terhadap 
kualitas, dimana konsumen percaya dalam memilih sebuah produk yang akan 
dikonsumsi diawali dengan memprediksi kualitasnya  dan mereka merasa yakin 
dalam menggunakannya. Disisi lain kompleksitas dan tantangan kualitas produk 
ini tidak hanya pada sisi permintaan konsumen, namun produsen juga menghadapi 
masalah yang sama karena mereka harus menafsirkan sinyal yang berasal dari 
konsumen.  
Sayuran organik adalah salah satu produk yang terdiferensiasi dan 
memiliki interpretasi yang beragam tentang kualitasnya sehingga sering 
menimbulkan  perdebatan di antara produsen maupun konsumennya. Produsen 
sayuran organik akan tidak efisien jika hanya  menenempatkan produknya di 
pasar dan menunggu reaksi konsumen dalam memasarkan produknya karena 
tingkat kegagalan produk baru cukup tinggi. Produsen perlu mengkomunikasikan 
kualitas kepada konsumen dan konsumen perlu membuat kesimpulan yang akan 
menjadi prediktif terhadap kualitas yang dialami nantinya. Jika hal tersebut tidak 
dilakukan, maka konsumen tidak akan membeli produk dengan kualitas yang 
berbeda atau permintaan mereka akan terbatas pada pembelian percobaan. 






















1. Bagaimana persepsi konsumen terhadap kualitas sayuran organik? 
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas 
sayuran organik? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian persepsi konsumen terhadap kualitas sayuran 
organik ini adalah sebagai berikut:  
1. Mengetahui persepsi konsumen terhadap kualitas sayuran organik 
2. Mengetahui faktor yang membentuk persepsi konsumen terhadap kualitas 
sayuran organik 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian persepsi konsumen terhadap kualitas sayuran organik 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan pengetahuan kepada para pelaku usaha sayuran organik mengenai 
persepsi konsumen terhadap kualitas sayuran organik yang dapat digunakan 
sebagai pertimbangan dalam pengembangan produk dan perumusan strategi 
pemasaran 
2. Meningkatkan kemampuan analisa, wawasan, dan pengetahuan penulis tentang 
persepsi konsumen terhadap kualitas sayuran organik 
3. Memberikan informasi kepada para peneliti dan akademisi yang akan 




























II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang berkaitan dengan persepsi konsumen terhadap pangan 
organik telah banyak dilakukan oleh peneliti di berbagai negara. Salah satunya 
penelitian yang dilakukan oleh Rodríguez et al. (2006). Penelitian tersebut 
bertujuan untuk menganalisis persepsi konsumen tentang risiko dan atribut 
kualitas dari konsumsi makanan organik di Argentina. Makanan organik dipilih 
karena potensi pertumbuhannya yang besar di Argentina namun ternyata masih 
sangat sedikit penelitian empiris yang telah dilakukan. Penelitian tersebut 
menggunakan analisis regresi binomial logit. Hasilnya menunjukkan persepsi 
yang positif dengan nilai tertinggi pada atribut kualitas label informasi. Konsumen 
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan mengkonsumsi makanan sehat 
cenderung akan membeli produk makanan organik, karena mereka lebih terbuka 
dan dapat memahami informasi kesehatan. Akan tetapi penelitian ini tidak 
spesifik terhadap satu kategori produk pangan organik sehingga hasilnya belum 
mampu merepresentasikan setiap kategori atau jenis produknya.  
Chamberlain (2016) telah melakukan penelitian pada konsumen produk 
susu organik di New Zealand dengan menggunakan analisis varian satu faktor 
(one way Anova) untuk menganalisis persepsi dan perilaku pembeliannya. Hasil 
penelitian menggambarkan atribut yang paling penting dirasakan konsumen 
adalah kesehatan, kesejahteraan manusia, perlindungan terhadap hewan, dan 
rasanya yang enak. Sementara hambatan terbesar dalam pembelian ditunjukkan 
oleh harga produk yang tinggi dan terbatasnya pilihan produk susu organik. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan mall intercept yang dilakukan 
dalam penelitian ini memiliki risiko data yang bias, karena konsumen yang lebih 
banyak menghabiskan waktu di pusat perbelajaan akan memiliki kemungkinan 
lebih tinggi untuk dijadikan sampel. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Abu et al. (2009) terhadap produk 
organik di Malaysia yang bertujuan untuk menganalisis hubungan karakteristik 
sosio-ekonomi konsumen dengan niat pembelian produk organik. Determinan dari 
karakteristik sosio-ekonomi konsumen yang dianalisis meliputi suku, gender, 




















menunjukkan bahwa usia memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam 
mempengaruhi pembelian produk organik, dalam hal ini konsumen dengan usia 
20-40 tahun cenderung lebih sering melakukan pembelian dibandingkan yang 
berusia dibawah 20 tahun atau diatas 40 tahun. Hal ini disebabkan usia seseorang 
dapat mempengaruhi cara berpikir dan persepsinya dalam memandang sebuah 
produk. 
Naspetti dan Zanoli (2006) dalam penelitiannya menemukan bahwa 
konsumen yang membeli produk organik secara reguler cenderung akan 
menghubungkan atribut kredibilitas organik terutama dengan nilai-nilai kesehatan 
dan keselamatan. Sedangkan konsumen yang melakukan pembelian produk 
organik secara tidak reguler cenderung juga akan mempertimbangkan atribut 
lainnya seperti karakteristik sensori dan lokasi pembelian produk. Tingkat 
konsumsi produk organik dijelaskan dalam penelitian ini memiliki hubungan yang 
erat dengan tingkat kepercayaan konsumen untuk mengonsumsi produk.  
Sebuah studi lintas budaya pada konsumen Eropa di tiga negara berbeda 
yaitu Lithuania, Denmark, dan Portugis telah dilakukan oleh Krutulyte et al. 
(2006) dengan objek produk pangan berbasis serealia seperti roti, cookies, sereal, 
dan pasta. Produk berbasis serealia dipilih karena belum banyak menjadi objek 
penelitian konsumen. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbedaan persepsi 
konsumen mengenai kualitas pada tiga warga negara berbeda. Penelitian ini 
menerapkan Model Kualitas Pangan Total (Total Food Quality Model) sebagai 
kerangka konseptual karena  mampu membedakan persepsi kualitas antara 
sebelum dan sesudah pembelian. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain analisis stastistik deskriptif dan ANOVA. Hasilnya 
menunjukkan bahwa responden dari negara Denmark dan Lithuania setuju bahwa 
harga secara langsung terkait dengan kualitas produk, sedangkan Portugis tidak 
menyetujuinya. Hal ini dikarenakan responden dari Portugis lebih sering melihat 
harga sebagai biaya yang diminimalkan. Sementara untuk persepsi kualitas, 
responden Portugis dan Lithuania memberikan nilai rata-rata yang lebih tinggi 
untuk semua atribut kualitas yang dipertimbangkan daripada responden Denmark. 




















Malindi (2010) dalam penelitiannya mengukur perilaku pembelian daging 
sapi merah. Variabel yang diteliti antara lain spesifikasi teknis daging, atribut 
intrinsik, tampilan visual, label informasi, kontribusi terhadap lingkungan, niat 
pembelian untuk konsumsi, kesadaran akan kesehatan, kenyamanan, situasi 
konsumsi, dan pembelian di masa mendatang. Metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis faktor konfirmatori untuk memperoleh faktor-faktor 
yang mempengaruhi pembelian daging sapi merah. Hasilnya menunjukkan semua 
variabel memuat ke satu faktor dengan pembebanan faktor yang tinggi. Ini berarti 
bahwa tidak ada faktor yang mendasari dan kuesioner yang digunakan, hanya 
mengukur satu konstruk, yaitu perilaku pembelian konsumen saat membeli daging 
merah. 
  Tinjauan dari beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya 
persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu topik kajian yang akan 
diteliti mengenai persepsi konsumen terhadap suatu produk. Pada penelitian 
terdahulu juga ada yang secara spesifik membahas mengenai persepsi terhadap 
kualitas produk seperti yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Sementara 
metode analisis yang digunakan pada beberapa penelitian terdahulu berbeda-beda 
antara lain analisis regresi binomial logit, analis varian satu faktor (one way 
ANOVA), dan analisis faktor konfirmatori. Hal tersebut didasarkan pada 
kebutuhan untuk mencapai tujuan penelitian dan kelebihan dari masing-masing 
metode.  
Penelitian-penelitian terdahulu belum banyak yang membahas mengenai 
persepsi konsumen terhadap kualitas produk secara spesifik. Pada beberapa 
penelitian terdahulu juga direkomendasikan penelitian dengan objek yang spesifik 
agar hasil yang diperoleh dapat dengan tepat merepresentasikan bagaimana 
persepsi konsumen terhadap produk untuk kemudian digunakan oleh pihak terkait. 
Sehingga penelitian yang akan dilakukan secara spesifik menggunakan sayuran 
organik sebagai objek yang akan diteliti. Perbedaan dengan penelitian terdahulu 






















2.2 Perilaku Konsumen 
Penelitian pada manusia sebagai konsumen telah dilakukan sejak 
pertengahan tahun 1980-an. Dorongan utama penelitian tersebut adalah untuk 
mengetahui bagaimana ilmu sosial dan perilaku dapat membantu mereka 
menemukan penyebab spesifik dari tindakan konsumen dan khususnya keputusan 
pembelian konsumen (Priest, 2013). Namun dalam konteks pemasaran, istilah 
konsumen tidak hanya mengacu pada tindakan pembelian itu sendiri, tetapi juga 
untuk pola pembelian agregat yang mencakup aktivitas pra-pembelian dan pasca-
pembelian. Aktivitas pra-pembelian terdiri dari meningkatnya kesadaran akan 
kebutuhan atau keinginan, pencarian, dan evaluasi informasi tentang produk dan 
merek yang mungkin memuaskannya. Sedangkan aktivitas pasca-pembelian 
termasuk evaluasi produk yang dibeli atau dalam penggunaan serta pengurangan 
kecemasan yang menyertai pembelian produk dengan harga tinggi dan jarang 
dibeli. Masing-masing memiliki implikasi untuk pembelian dan pembelian ulang 
(Foxall dalam Pachauri, 2002). 
Perilaku konsumen didefinisikan oleh Engel et al. (1986) sebagai tindakan 
individu yang terlibat langsung dalam memperoleh, menggunakan, dan 
membuang barang atau jasa ekonomi, termasuk proses keputusan yang 
mendahului dan menentukan tindakan-tindakan tersebut. Perilaku konsumen dapat 
dipengaruhi oleh karakteristik konsumen diantaranya seperti usia, suku bangsa, 
pendapatan, agama, jenis kelamin, pekerjaan, kelas sosial, lokasi geografis, dan 
jenis rumah tangga (Kurniawati, 2014).  
Ada empat faktor yang dijelaskan Kotler (2008) yang mempengaruhi 
perilaku konsumen antara lain sebagai berikut: 
1. Faktor pribadi, yaitu faktor yang berasal dari diri konsumen yang mencakup 
usia dan tahapan siklus hidup, lingkungan, pekerjaan, ekonomi, kepribadian, 
dan gaya hidup. 
2. Faktor sosial, yaitu faktor yang berasal dari lingkungan pergaulan konsumen, 
misalkan kelompok acuan, keluarga, atau status sosial.  
3. Faktor kebudayaan, yaitu faktor yang terdiri dari budaya, sub budaya dan kelas 





















4. Faktor psikologis, yaitu faktor yang mencakup motivasi, persepsi, 
pembelajaran, dan keyakinan.  
2.2.1 Persepsi Konsumen 
Persepsi adalah suatu proses yang digunakan oleh individu untuk memilih, 
mengorganisasikan dan menginterpretasikan informasi untuk memaknai sesuatu. 
Persepsi juga diartikan sebagai tanggapan dan pendapat yang didalamnya 
terkandung unsur penilaian seseorang terhadap objek dan gejala berdasarkan 
pengalaman dan wawasan yang dimilikinya (Kotler, 2001). Sedangkan menurut  
Mowen dan Minor (2002) persepsi ialah proses pemaparan individu untuk 
menerima, memperhatikan, dan memahami sebuah informasi. Proses persepsi ini 
berlangsung mulai dari proses penginderaan hingga proses pengolahan informasi. 
Persepsi akan memiliki hubungan timbal balik terhadap pemrosesan informasi dan 
sebaliknya persepsi juga timbul sebagai hasil dari interpretasi dan pemaknaan 
rangsangan. 
Tahapan persepsi berupa suatu rangkaian proses yang disajikan dalam 
gambar 2. Pada tahapan pemaparan stimulus, konsumen akan menerima informasi 
melalui panca indera. Lalu pada tahap perhatian, konsumen akan mengalokasikan 
kapasitas pemrosesan menjadi rangsangan. Selanjutnya konsumen akan menyusun 
dan menerjemahkan informasi untuk memberikan arti terhadap informasi tersebut 





(Mowen dan Minor, 2002) 
Persepsi tidak dapat terjadi jika tidak didahului dengan perhatian konsumen 
terhadap suatu produk. Tanpa adanya perhatian terhadap barang atau situasi maka 
kesadaran tidak akan muncul dan oleh karena itu tidak akan ada persepsi. 
Perhatian akan suatu produk berfungsi sebagai sarana seleksi dan pemilihan 
berbagai stimulus menjadi suatu informasi yang bisa diterima dan dapat dirasakan 
Pemaparan Perhatian Pemahaman Persepsi 




















oleh konsumen. Sehingga faktor eksternal (stimulus) dan faktor internal (individu) 
akan mempengaruhi perhatian konsumen terhadap produk (Sumarwan, 2003).  
Persepsi seorang individu terhadap sebuah produk dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu faktor eksternal (stimulus) dan faktor internal (individu). Faktor 
eksternal adalah karakteristik fisik dari produk seperti tekstur, ukuran, dan atribut-
atribut lainnya yang terdapat pada sebuah produk. Selain itu lingkungan juga 
merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi persepsi seseorang. 
Lingkungan berkaitan erat dengan sumber informasi dimana semakin ahli dan 
terpercaya sumber informasi maka tingkat kepercayaan konsumen akan semakin 
tinggi. Sumber informasi ini dapat berasal dari keluarga, teman, tetangga, atau 
sumber komersial seperti iklan, wiraniaga, distributor, dan media massa. 
Sedangkan faktor internal adalah karakteristik seseorang, kemampuan dasar dalam 
proses penginderaan serta pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya terhadap 
atribut atau situasi konsumen yang bersangkutan, motivasi awal, dan pengaruh 
keadaan yang dialami konsumen. Faktor internal terdiri dari usia, jenis kelamin, 
pendidikan, pekerjaan atau kelas sosial yang akan menggambarkan adanya 
pertukaraan nilai, kebutuhan, kebiasaan, maupun perilaku yang berbeda antara 
suatu kelompok konsumen dengan kosnumen lainnya (Kotler, 2001).  
Persepsi konsumen menurut Suryani (2012) terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 
(1) persepsi kualitas dan, (2) persepsi nilai. Persepsi kualitas (perceived quality) 
adalah proses penilaian yang dilakukan secara langsung atau tidak langsung oleh 
konsumen terhadap kualitas produk atau jasa yang akan atau pernah dikonsumsi. 
Konsep persepsi kualitas memiliki tiga prinsip, yaitu: 
1. Kualitas bersumber pada aspek produk dan non-produk atau seluruh 
kebutuhan non-harga yang dicari konsumen untuk memuaskan kebutuhannya. 
2. Keputusan konsumen untuk membeli suatu barang cenderung dipengaruhi 
oleh persepsi konsumen itu sendiri, bukan oleh realitasnya. 
3. Kualitas sebagai persepsi diukur relatif terhadap produk pesaing. Sehingga 
persepsi berkualitas atau tidaknya suatu produk merupakan hasil perbandingan 
dengan produk pesaingnya. 
Berbeda dengan persepsi kualitas, persepsi nilai (perceived value) 




















dengan total biaya yang dikeluarkan saat pembelian (Woodruff, 1997). Persepsi 
nilai merupakan penilaian bersifat subjektif, berbeda dari satu konsumen dengan 
konsumen lainnya (Xu, 2009). Penilaian persepsi dapat dikaitkan dengan trade-off 
konsumen saat memutuskan untuk mengkonsumsi suatu produk. Trade-off 
tersebut dapat dilihat pada aspek evaluasi konsumen terhadap atribut produk, 
performa atribut, dan bagaimana penggunaan suatu produk dapat memfasilitasi 
tujuan dari konsumen membutuhkan produk tersebut (Woodruff, 1997). 
2.3 Kualitas Pangan 
Kualitas secara umum dapat didefinisikan sebagai sifat khas, karakteristik, 
kapasitas atau keutamaan dari suatu produk yang membedakannya dengan yang 
lain. Namun ada kesepakatan umum bahwa kualitas memiliki dimensi objektif 
dan subjektif. Kualitas objektif mengacu pada karakteristik fisik yang dibangun ke 
dalam produk dan biasanya ditangani oleh para insinyur dan ahli teknologi 
pangan. Sedangkan kualitas subjektif adalah kualitas yang dirasakan oleh 
konsumen. Hubungan antara keduanya merupakan inti dari kepentingan ekonomi 
kualitas, yaitu ketika produsen dapat menerjemahkan keinginan konsumen 
menjadi karakteristik fisik produk, dan hanya ketika konsumen kemudian dapat 
menyimpulkan kualitas yang diinginkan dari cara produk tersebut dibuat. Maka 
kualitas akan menjadi parameter kompetitif untuk produk (Grunert, 2005).  
Kualitas pangan dibedakan menjadi empat jenis menurut  (Grunert, 1995) 
yang fokus secara khusus pada perbedaan anatara kualitas objektif dan subjektif, 
yang penting pada saat membahas mengenai persepsi terhadap kualitas pangan 
dari sudut pandang konsumen. Berbagai pendekatan untuk menganalisis kualitas 
pangan secara subjektif dapat diintegrasikan dalam Model Kualitas Pangan Total 
(Total Food Quality Model). Sehingga kualitas pangan terbagi menjadi empat 
jenis antara lain: 
1. Product-oriented quality  
Kualitas yang berorientasi pada pada produk mencakup semua aspek produk 
fisik yang bersama-sama memberikan deskripsi yang tepat mengenai produk 
makanan tertentu. Contoh kualitas produk ini adalah persentase lemak dan ukuran 
serat daging, kandungan kalsium dalam susu, atau kandungan pati dalam kentang. 




















Kualitas yang berorientasi pada proses meliputi cara produk makanan 
diproduksi, misalnya tanpa menggunakan pestisida, menggunakan sistem 
pertanian organik, sesuai dengan peraturan kesejaheraan hewan, dan sebagainya. 
Deskripsi berdasarkan aspek ini memberikan informasi mengenai prosedur yang 
digunakan untuk menghasilkan produk dan aspek-aspek tersebut kemungkinan 
tidak berpengaruh pada sifat fisik produk. 
3. Quality control 
Kontrol kualitas adalah standar yang harus dipenuhi produk agar disetujui 
untuk kelas kualitas tertentu. Misalnya standar untuk berat telur dengan berbagai 
klasifikasi ukuran. Kontrol kualitas ini berkaitan dengan kepatuhan terhadap 
standar spesifik untuk kualitas yang berorientasi pada produk dan proses, terlepas 
dari tingkat mana yang telah ditetapkan.  
4. User-oriented quality 
Kualitas yang berorientasi pada pengguna adalah persepsi kualitas subjektif 
dari sudut pandang pengguna produk atau dalam hal ini adalah konsumen; 
pengguna bisa merupakan pen  gguna akhir atau pengguna perantara dalam rantai 
makanan, misalnya pengecer. 
Grunert (1995) kemudian lebih lanjut menjelaskan bahwa kualitas yang 
berorientasi pada pada produk, proses, dan kontrol kualitas dapat dikatakan 
sebagai kualitas yang objektif karena dapat dipastikan dengan mengukur dan 
mendokumentasikan aspek produk dan proses produksi, dan beberapa pengukuran 
semacam itu terhadap produk dan proses produksi yang sama akan identik dalam 
batasan kesalahan pengukuran. Sedangkan kualitas yang berorientasi pada 
pengguna dapat dikatakan sebagai kualitas yang subjektif karena hanya dapat 
diukur pada pengguna akhir, serta dapat berbeda untuk produk dan proses 
produksi yang sama diantara pengguna.  
Pendekatan untuk menganalisis persepsi konsumen terhadap kualitas 
pangan dapat menggunakan Total Food Quality Model yang diusulkan oleh  
Grunert et al. (1996) yang merupakan upaya untuk mengintegrasikan sejumlah 
pendekatan untuk menganalisis persepsi konsumen terhadap kualitas dan 
pengambilan keputusan, terutama teori rantai arti-akhir. Total Food Quality 




















sebagai sebuah produk dapat diklasifikan ke dalam  karakteristik pencarian 
(search), pengalaman (experience), dan kepercayaan (credence)  sesuai dengan 
tingkat kualitas yang dapat ditemukan oleh konsumen pada tahapan yang berbeda.  
Pada karakteristik pencarian,  konsumen dapat mengevaluasi informasi 
atribut yang relevan pada saat sebelum pembelian, misalnya harga, dimensi, 
ukuran, atau warna. Sedangkan pada karakteristik pengalaman, informasi atribut 
yang relevan dapat ditentukan hanya setelah melakukan konsumsi, misalnya rasa 
dan kenyamanan. Berbeda hal nya dengan kepercayaan, dimana informasi atribut 
yang relevan sulit dipastikan secara langsung oleh konsumen pada setiap tahap 
pembelian, bahkan setelah mengonsumsi, misalnya hasil yang berkaitan dengan 
kesehatan masyarakat atau pelestarian lingkungan. Hal ini dikarenakan kualitas 
kepercayaan memerlukan penilaian atau sertifikasi misalnya dari badan 
pemerintah atau organisasi yang dipercaya oleh konsumen untuk memberikan 
informasi tentang atribut kepercayaan (Moser et al., 2011).  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Horská et al. (2011)  faktor higiene, 
keamanan produk, label kualitas, dan rasa menjadi faktor yang paling penting 
dalam menentukan kualitas makanan. Selain itu faktor harga juga dapat 
menentukan kualitas yang dipersepsikan oleh konsumen ketika akan membeli 
sebuah produk. Harga yang tinggi umumnya dianggap positif yang artinya produk 
tersebut memiliki kualitas yang tinggi. Sedangkan menurut Magnusson et al. 
(2001) faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi konsumen terhadap pangan 
organik antara lain kesehatan, karakteritik sensorik, harga, ramah lingkungan, dan 
keamanan pangan.  
2.4. Sayuran Organik 
Sayuran organik ialah salah satu produk yang dihasilkan dari sistem 
pertanian organik. Sayuran organik dibudidayakan tanpa menggunakan produk 
perlindungan tanaman dan pupuk sintetis atau kimiawi yang bertujuan untuk 
menjaga kelestarian lingkungan dan keseimbangan alam (Matt et al., 2011). 
Sayuran organik ini memiliki keunggulan terbebas dari residu pestisida dan bahan 
kimia berbahaya lainnya yang tanpa disadari dapat tertimbun terus menerus di 
dalam tubuh. Sehingga dalam jangka panjang akan meningkatkan risiko kanker 




















sayuran organik adalah mengandung antioksidan lebih tinggi 10-50 persen dan 
kandungan nitrat lebih rendah 25 persen dari sayuran konvensional (Isdiyanti, 
2007). 
Sebuah tinjauan komparatif oleh Worthington  (2001) menunjukkan bahwa 
sayuran organik mengandung unsur mineral (besi, magnesium, dan fosfor) yang 
lebih tinggi dibandingkan yang konvensional yang dapat dilihat pada tabel 1. Ia 
menganalisis 41 penelitian dan mempertimbangkan kemungkinan penyebab 
tingginya unsur mineral dalam produk hasil pertanian organik terkait dengan 
kandungan mikroorganisme yang lebih tinggi di tanah yang diolah secara organik. 
Mikroorganisme ini menghasilkan banyak senyawa yang membantu tanaman agar 
dapat mengikat mineral tanah.  
Tabel 1. Perbedaan kandungan unsur mineral dalam sayuran organik dan 
konvensional (Worthington, 2001) 
Jenis sayuran 
Nutrisi* 
Besi Magnesium Fosfor 
Selada +17 +29 +14 
Bayam +25 -13 +14 
Wortel +12 +69 +13 
Kentang +21 +5 0 
Kubis +41 +40 +22 
Keterangan: *tanda (+) dan (-) menunjukkan adanya perbedaan kandungan nutrisi 
pada sayuran organik terhadap sayuran konvensional. Misalnya,  
kandungan zat besi pada selada organik adalah 17% lebih tinggi 
dibandingkan selada konvensional (konvensional 100%, organik 
117%) 
Sayuran merupakan produk hasil pertanian organik yang paling banyak 
dikonsumsi oleh konsumen di Indonesia. Pangsa pasar produk pangan organik 
didominasi oleh buah dan sayuran (21%) kemudian diikuti oleh beras (20%) dan 
madu (10%) (Slamet et al., 2016). Ada berbagai alasan yang mendorong tren 
pasar organik tersebut, namun alasan yang paling tinggi untuk memilih sayuran 
organik ialah faktor kesehatan yang diikuti oleh faktor kesejahteraan lingkungan 




















yang konvensional dengan membandingkan parameter sensorik, kemanan, dan 
nutrisinya (Bordelau, 2002). 
Kualitas sayuran organik menurut Grzybowska-Brzezinska et al. (2017) 
dapat diinterpretasikan konsumen melalui  isyarat kualitas yang tersedia. Isyarat 
kualitas untuk untuk produk sayuran organik terbagi menjadi dua, yakni isyarat 
kualitas intrinsik dan ekstrinsik.  
Isyarat kualitas intrinsik sayuran organik terdiri dari sebagai berikut: 
a. atribut sensori 
Atribut sensori dari sayuran organik memiliki indikator rasa, warna, 
penampilan, dan kesegaran. Indikator rasa merupakan rasa yang dialami 
konsumen setelah mengonsumsi sayuran organik yang dikur dengan indera 
perasa. Sedangkan indikator warna merupakan warna dari jenis sayuran organik 
menurut indera penglihatan konsumen. Indikator penampilan diartikan sebagai 
keadaan fisik sayuran organik yang ditandai dengan kesempurnaan atau tidak 
adanya cacat fisik. Indikator kesegaran adalah keadaan fisik sayuran organik yang 
ditandai dengan tingkat kelayuannya. 
b. atribut gizi 
Atribut gizi pada sayuran organik dapat diinterpretasikan oleh konsumen 
melalui indikator kandungan nutrisi, yaitu informasi zat nutrisi yang terkandung 
dalam sayuran organik. 
c. atribut keamanan pangan 
Atribut keamanan pangan untuk sayuran organik memiliki indikator bebas 
kandungan pestisida. Sayuran organik dihasilkan melalui proses produksi yang 
tidak menggunakan pestisida kimiawi sehingga aman untuk dikonsumsi. 
d. atribut proses 
Atribut proses memiliki indikator manfaat kesehatan, kesejahteraan 
lingkungan, dan proses persiapan konsumsi. Indikator manfaat kesehatan adalah 
sayuran organik dapat memberikan manfaat kesehatan yang dapat dirasakan oleh 
konsumennya. Indikator manfaat kesehatan tidak dapat dirasakan secara langsung 
namun dapat dievaluasi melalui kualitas kepercayaan (credence quality) baik 
sebelum maupun sesudah mengonsumsi sayuran organik Sedangkan indikator 




















pemeliharaan kesejahteraan lingkungan karena pada proses produksinya yang 
tidak melibatkan input zat kimiawi. Kemudian indikator proses persiapan 
konsumsi adalah efisiensi waktu yang digunakan untuk menyiapkan sayuran 
organik untuk menjadi siap dikonsumsi karena akan mempengaruhi karakteristik 
sensori dan nutrisi yang terkandung didalamnya. 
Sedangkan isyarat kualitas ektrinsik sayuran organik terdiri dari sebagai 
berikut: 
a. atribut label  
Atribut label pada sayuran organik ditandai dengan indikator label organik 
yang tertera pada kemasan produk yang diberikan oleh badan sertifikasi terkait. 
b. atribut lokasi pembelian 
Atribut lokasi pembelian merupakan kemudahan dalam mengakses sayuran 
organik di toko, pasar, atau outlet lokal. Hal ini berkaitan erat dengan efisiensi 
waktu dalam berbelanja sayuran organik. 
c. atribut harga 
Atribut harga juga menjadi indikator kualitas sayuran organik yang 
diinterpretasikan konsumen yaitu nilai jual yang ditetapkan untuk sayuran 
organik. 
2.5 Analisis Faktor 
Analisis faktor bertujuan untuk menemukan hubungan (interrelationship) 
antara sejumlah variabel-variabel yang saling independen satu dengan yang lain, 
sehingga bisa dibuat satu atau beberapa kumpulan variabel yang lebih sedikit dari 
jumlah variabel awal. Kumpulan variabel tersebut disebut faktor, dimana faktor 
tersebut tetap mencerminkan variabel-variabel aslinya (Morrison, 1976). Analisis 
faktor terbagi menjadi dua jenis yaitu exploratory factor analysis (EFA) dan 
confirmatory factor analysis (CFA). EFA bertujuan untuk mendeterminasi jumlah 
common factor yang dibutuhkan untuk menjelaskan korelasi diantara variabel 
teramati, dalam hal ini peneliti belum mengetahui faktor apa saja yang akan 
terbentuk dari variabel-variabel (Jomnonkwao dan Ratanavaraha, 2016).  
Berikut ini adalah model umum dari analisis faktor, 





















xi = Variabel teramati ke-i  
λim = Koefisien regresi parsial yang dibakukan untuk variabel I pada 
common factor ke-m 
ϵi = Varians unik/error dari variabel ke-i 
ξm = Common factor ke-m 
M = Jumlah common factor 
Model analisis faktor menjelaskan hubungan antara variabel yang diamati 
(xi) dengan faktor/konstruk (ξm) yang nilainya ditunjukkan oleh  
λim. Nilai λim merupakan loading yang menunjukkan besar hubungan dan 
pengaruh faktor terhadap fluktuasi variabel yang diamati (Morrison, 1976).  
Pada analisis faktor ada dua asumsi yang harus dipenuhi, yaitu: 
1. Error term (ei) memiliki sifat independen satu dengan yang lainnya, dimana 
E(ei) = 0 dan Var(ei) = σ
2
. 
2. Faktor-faktor yang tidak dapat diamati secara langsung memiliki sifat 
independen satu dengan yang lainnya dan independen terhadap error terms, 
dimana E(Fi) = 0 dan Var(Fi) = 1. 
Apabila menggunakan jenis analisis faktor EFA, maka terdapat dua 
metode dalam analisisnya yaitu principal component factoring (PCF) dan 
principal axis factoring (PAF). Metode PCF mensyaratkan nilai estimasi 
komunalitas awal dianggap senilai 1, sementara metode PAF mensyaratkan nilai 
estimasi komunalitas awal diperoleh melalui penghitungan ulang nilai 
komunalitas tersebut berdasarkan nilai structure loadingnya. Namun hasil analisis 
dari penghitungan metode PCF bernilai serupa dengan PCA. Oleh karena itu 
pemilihan metode analisis dalam EFA bersifat bebas dan menyesuaikan kondisi 






















III. KERANGKA TEORITIS 
3.1 Kerangka Pemikiran  
Kritis terhadap kualitas pangan yang dilakukan konsumen di berbagai 
negara di dunia termasuk negara-negara berkembang muncul akibat tren gaya 
hidup sehat di kalangan masyarakat. Tren ini memberikan dampak besar sehingga 
pangan dianggap tidak hanya bertujuan untuk memuaskan rasa lapar, namun 
berkaitan dengan banyak dimensi seperti kesehatan dan kesejahteraan lingkungan. 
Hal ini akhirnya memberikan peluang terhadap produk-produk pangan yang 
berbeda atau bernilai tinggi, salah satunya sayuran organik. Sayuran organik 
secara global memiliki pasar yang luas dan terus meningkat dan telah berkembang 
hingga ke negara-negara Asia. Indonesia memiliki lahan pertanian organik terluas 
keempat di Asia setelah Cina, India, dan Kazakhstan. Sehingga potensi 
pengembangan sayuran organik di Indonesia sangat besar.  
Besarnya potensi sayuran organik ini sayangnya secara faktual tidak 
diikuti dengan jumlah permintaan yang tinggi. Meskipun telah banyak hasil 
penelitian baru mengenai kualitas sayuran organik, namun hal tersebut belum 
mampu mendorong peningkatan pasar. Pengambilan keputusan konsumen untuk 
memilih suatu produk dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap kualitas. 
Persepsi terhadap kualitas terbentuk berdasarkan isyarat kualitas yang tersedia, 
yakni isyarat kualitas intrinsik dan ekstrinsik. Isyarat kualitas intrinsik pada 
sayuran organik mencakup atribut keamanan pangan (kandungan pestisida), 
atribut gizi (kandungan gizi), atribut sensori (rasa, warna, penampilan, kesegaran), 
dan atribut proses (dampak kesehatan, kesejahteraan lingkungan, persiapan 
konsumsi). Isyarat kualitas intrinsik dapat dievaluasi berdasarkan search quality 
dan credence quality, kecuali indikator rasa pada atribut sensori hanya dapat 
dievaluasi berdasarkan experienced quality. Sedangkan isyarat kualitas ekstrinsik 
berhubungan dengan produk tetapi secara aktual bukan merupakan bagian dari 
fisik produk. Isyarat kualitas ekstrinsik pada sayuran organik yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi label, outlet pembelian, dan harga. Isyarat kualitas 
ekstrinsik ini dapat dievaluasi berdasarkan search quality. Kemudian setelah 
konsumen melakukan evaluasi terhadap indikator kualitas, selanjutnya akan 




















Berbagai indikator dari kualitas yang dijelaskan diatas kemudian dapat 
dirangkum menjadi faktor-faktor yang membentuk persepsi konsumen terhadap 
kualitas sayuran organik. Pembentukan faktor yang membentuk persepsi 
konsumen dilakukan melalui analisis faktor dengan menggunakan metode 
Principal Component Factoring (PCF). Hasil dari analisis ini akan memberikan 
pertimbangan dalam  pengembangan produk dan perumusan strategi pemasaran 
yang tepat untuk produk sayuran organik terutama bagi para produsen atau pelaku 
usaha yang akan memasuki pasar. Secara skematis kerangka pemikiran penelitian 

















Gambar 1.  Skema kerangka pemikiran 
Potensi pengembangan sayuran organik 
 
Pertumbuhan jumlah konsumen sayuran 
organik di Indonesia lambat 
Kualitas sayuran organik 12 indikator 
kualitas 
Persepsi konsumen 
Faktor yang mempengaruhi 
persepsi konsumen terhadap 


























3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada 
pertimbangan dari berbagai penelitian terdahulu. Berikut ini adalah definisi 
operasional dan pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian: 
Tabel 1. Definisi operasional dan skala pengukuran variabel  




Keadaan fisik sayuran organik yang 
ditandai dengan kesempurnaan / tidak 
adanya kecacatan pada bentuk fisiknya 
Skala Likert 
1 = Sangat Tidak 
Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Cukup Setuju 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
 
Warna (X2) 
Warna dari jenis sayuran organik 
menurut penilaian indra penglihatan 
konsumen 
Kesegaran (X3) 
Keadaan fisik sayuran organik yang 
ditandai dengan tingkat kelayuan 
Rasa (X4) 
Rasa yang dialami setelah mengonsumsi 




Label organik yang tertera pada 
kemasan produk yang diberikan oleh 
badan sertifikasi terkait 
Kandungan 
Nutrisi (X6) 




Manfaat kesehatan yang dirasakan 
setelah mengonsumsi sayuran organik 
Bebas Pestisida 
(X8) 
Teknik produksi sayuran organik tanpa 
menggunakan pestisida kimiawi 
Kesejahteraan 
Lingkungan (X9) 
Kontribusi sayuran organik terhadap 
pemeliharaan kesejahteraan lingkungan 
Outlet lokal (X10) 
Kemudahan akses sayuran organik di 
outlet lokal  
Persiapan 
konsumsi (X11) 
Efisiensi waktu yang digunakan untuk  
menyiapkan sayuran organik menjadi 
siap dikonsumsi 
Harga (X12) 
Nilai jual yang ditetapkan untuk 






















IV. METODE PENELITIAN 
4.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah pendekatan objektif yang mencari pengukuran dan analisis yang 
tepat terhadap konsep target. Pendekatan ini melibatkan pendekatan numerik atau 
statistik untuk desain penelitian (Cresswell, 2003). Tujuannya adalah untuk 
membangun, mengkonfirmasi, atau memvalidasi hubungan dan untuk 
mengembangkan generalisasi yang berkontribusi terhadap teori (Leedy & 
Ormrod, 2001). Penelitian ini memiliki tujuan untuk menemukan hubungan 
(interrelationship) antar variabel-variabel independen yang membentuk persepsi 
konsumen terhadap kualitas sayuran organik.  
4.2 Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Perumahan Bukit Cemara Tidar, Karangbesuki, 
Sukun, Kota Malang, Jawa Timur. Lokasi penelitian dipilih dengan pertimbangan 
masyarakat yang bertempat tinggal di lokasi tersebut rata-rata melakukan 
pembelian sayuran organik untuk konsumsi keluarga. Sehingga akan 
memudahkan dalam memperoleh responden yang sesuai dengan kriteria penelitian 
yakni pernah minimal satu kali melakukan pembelian dan mengonsumsi sayuran 
organik. Penelitian yang dilakukan di Perumahan Bukit Cemara Tidar ini 
dianggap dapat merepresentasikan persepsi konsumen terhadap kualitas sayuran 
organik. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2018.  
4.3 Teknik Penentuan Sampel 
Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah purosive sampling yang 
merupakan bagian dari teknik non probability sampling. Teknik ini tidak 
memberikan kesempatan yang sama pada setiap anggota populasi untuk dijadikan 
sampel penelitian. Sehingga peneliti menentukan pengambilan sampel dengan 
cara menetapkan ciri atau kriteria khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Pada penelitian ini kriteria responden adalah individu yang bertempat tinggal di 
Perumahan Bukit Cemara Tidar dan pernah melakukan pembelian serta 




















Jumlah sampel yang akan dijadikan responden diperoleh berdasarkan 
perhitungan menggunakan rasio sampel dengan variabel pada analisis faktor. 
Rasio yang digunakan ialah 5:1 (MacCallum et al., 1999), dimana jumlah sampel 
ialah sebanyak 5 kali jumlah variabel yang digunakan dalam analisis faktor. 
Sehingga jumlah responden yang akan digunakan ialah 60 orang. Jumlah ini telah 
memenuhi syarat minimal untuk melakukan analisis faktor yaitu minimal 50 
orang sebagai sampel (Comrey, 1973). 
4.4 Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan pada penelitian adalah data primer. Data primer 
adalah data yang secara langsung didapat peneliti dari responden penelitian. Data 
primer yang dibutuhkan dalam penelitian diperoleh melalui: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai masyarakat di 
Perumahan Bukit Cemara Tidar sebagai konsumen sayuran organik. Observasi 
dilakukan dengan mengumpulkan data melalui pengamatan secara langsung objek 
yang dijadikan bahan penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi secara langsung dari 
responden penelitian dengan memberikan pertanyaan tertutup kepada responden 
penelitian. Kusioner mengguna Pertanyaan yang diajukan mengacu kepada 
kuisioner yang telah dipersiapkan (lihat Lampiran 1).  
4.5 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan analisis 
faktor. Software yang digunakan dalam proses analisis data ialah Microsoft Excel 
2016 dan SPSS versi 16. 
4.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum. Pada penelitian ini analisis statistik deskriptif digunakan untuk 




















persepsi terhadap kualitas sayuran organik dengan menggunakan teknik 
penghitungan ukuran penyebaran (mean, median dan modus).  
4.5.2 Analisis Faktor (Principal Compenent Factoring) 
Analisis faktor dengan menggunakan metode  Principal Component 
Factor (PCF) digunakan untuk menjawab tujuan kedua, yaitu untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas sayuran 
organik. Analisis faktor merupakan salah satu metode reduksi data, sedangkan 
PCF merupakan salah satu metode dari analisis faktor yang dapat dilakukan tanpa 
mengestimasi komunalitas awal dengan asumsi varians dari error sama dengan 0.  
Model analisis faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
xi =  λi1ξ1 + λi2ξ2 + ⋯ + λimξm + ϵi 
dimana: 
xi = Variabel ke-i yang dapat membentuk persepsi konsumen terhadap 
kualitas sayuran organik 
λim = Koefisien regresi parsial yang dibakukan untuk variabel i pada 
common factor ke-m 
ξm = Common factor ke-m 
ϵi = Varians unik/error dari variabel ke-i 
m = Jumlah common factor 
Tahapan dalam melakukan analisis faktor dapat dilihat pada gambar 5.  
 
 







1. Uji Interdependensi Variabel 
Uji interdependensi variabel diawali dengan membentuk matrik korelasi 
antar variabel. Matriks korelasi ini digunakan untuk melihat hubungan antar 
variabel sehingga dapat terbentuk faktor yang baik. Uji statistik yang dilakukan 
























pada tahap ini ialah uji Batlett Test of Sphericity dan uji Kaiser Meyer Olkin 
(KMO). Berikut ini adalah asumsi-asumsi yang harus dipenuhi, antara lain: 
a. Besar korelasi di antara variabel independen harus lebih tinggi dari 0,5. Hal ini 
menandakan korelasi antar variabel cukup kuat untuk dilakukan analisis 
faktor. 
b. Besar korelasi parsial antar variabel dengan menganggap tetap variabel yang 
lain harus lebih rendah dari 0,9. Hal ini untuk menghindari terjadinya 
multikolinearitas. 
c. Nilai determinan dari matriks korelasi harus lebih tinggi dari 0,00001 yang 
menandakan multikolinearitas tidak terjadi. 
d. Hasil pengujian KMO harus berada lebih tinggi dari 0,5 yang menandakan 
variabel dalam model sudah dapat dianalisis lebih lanjut. 
e. Hasil pengujian Barlett’s Test of Sphericity harus signifikan dengan nilai sig 
berada di bawah 0,05.  
f. Nilai dari MSA masing-masing variabel tidak dapat lebih rendah dari 0,5 yang 
mengartikan bahwa kecukupan sampel telah terpenuhi. 
2. Ekstraksi Faktor 
Ekstraksi faktor digunakan untuk menentukan jumlah faktor yang dapat 
terbentuk agar dapat menjelaskan total varians dari variabel yang digunakan. 
Namun faktor yang terbentuk tidak seluruhnya digunakan dalam proses analisis 
faktor. Penentuan jumlah faktor yang dapat dianalisis ditentukan berdasarkan nilai 
eigenvalue, persentase varians, dan scree plot. Berdasarkan nilai eigenvalue, 
faktor yang dapat dianalisis ialah faktor yang memiliki nilai eigenvalue lebih dari 
1. Sedangkan jika menggunakan persentase varians, maka jumlah faktor yang 
dapat dianalisis harus mampu menjelaskan total kumulatif varians lebih dari 60%. 
Jika berdasarkan scree plot, faktor yang digunakan untuk analisis adalah faktor 
yang berada di atas titik point of inflexion. Titik tersebut ditunjukkan dengan 
adanya perubahan dari kemiringan grafik yang cenderung curam menjadi 
cenderung landai. Grafik yang landai menandakan tidak adanya perbedaan nilai 
eigenvalue yang signifikan pada faktor-faktor yang tersisa. 
Faktor yang terbentuk juga dapat dipengaruhi oleh nilai komunalitas setiap 




















dapat terikat kedalam faktor. Nilai tersebut merupakan jumlah varians dari 
variabel yang berkaitan dengan faktor yang dibentuk. Nilai dari komunalitas 
setiap variabel sebaiknya berada di atas 0,5. 
3. Rotasi faktor 
Rotasi faktor dilakukan untuk menegaskan faktor-faktor yang terbentuk dan  
variabel yang dikandungnya. Rotasi faktor dapat mengubah nilai loading factor 
dari variabel menjadi semakin besar ataupun semakin kecil sehingga lebih 
menegaskan kemana setiap variabel akan diikutsertakan. Rotasi yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah rotasi orthogonal dengan metode varimax. 
Metode rotasi ini cukup populer dilakukan dalam penelitian analisis faktor yang 
bertujuan untuk membentuk struktur faktor dimana setiap variabel secara nyata 
berikat dengan satu faktor saja. 
4. Interpretasi faktor 
Interpretasi faktor dilakukan dengan memberikan nama pada setiap faktor 
yang terbentuk berdasarkan variabel-variabel didalamnya. Nama faktor yang 
diberikan harus mampu mewakili dan menjelaskan seluruh variabel yang 
terkandung pada masing-masing faktor. Dalam interpretasi faktor juga dapat 
dilakukan pengamatan korelasi antar faktor karena terdapat kemungkinan adanya 


























V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Karakteristik Responden 
Responden penelitian ini adalah individu yang bertempat tinggal di 
Perumahan Bukit Cemara Tidar yang melakukan pembelian dan mengonsumsi 
sayuran organik dengan jumlah 60 orang.  Karakteristik responden yang diteliti 
antara lain jenis kelamin, status, usia, pendapatan, pendidikan, dan intensitas 
pembelian sayuran organik.  
5.1.1 Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan karakteristik sosio-demografis yang penting 
untuk diketahui dalam penelitian perilaku konsumen. Kurnia et al. (2013) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa jenis kelamin dapat mempengaruhi persepsi 
konsumen terhadap pangan organik. Penyebaran responden berdasarkan 
karakteristik jenis kelamin dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 6. 
Responden penelitian didominasi oleh perempuan dengan nilai presentase 86,67% 
atau sebanyak 52 orang, sedangkan laki-laki hanya 13,33% atau berjumlah 8 
orang. Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan proporsi 
perempuan dalam melakukan pembelian sayuran organik cederung lebih tinggi 
dibandingkan lak-laki (Rodríguez et al., 2006; Slamet et al., 2016). Hal ini 
dikarenakan aktivitas berbelanja atau keputusan pembelian dalam rumah tangga 








Usia menjadi karakteristik yang penting dianalisis dalam penelitian 
persepsi konsumen untuk mengetahui pada rentang usia berapa konsumen yang 
banyak melakukan pembelian sayuran organik. Karakteristik responden 
Gambar 1.  Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 




















berdasarkan usia disajikan pada gambar 7. Hasilnya menjelaskan bahwa 
responden penelitian paling banyak didominasi oleh usia lebih dari 35 tahun 
dengan presentase sebesar 61,67%. Sedangkan kelompok usia yang paling sedikit 
jumlahnya adalah rentang usia 20-25 tahun dengan presentase hanya 8,33%. 
Sementara sisanya untuk kelompok usia 25-30 tahun sebesar 11,67% dan usia 30-
35 tahun sebesar 18,33%. Sehingga dapat digambarkan rentang usia responden 
dalam penelitian ini berada dalam usia produktif (15-64 tahun).  
Dominasi responden pada usia diatas 35 tahun serupa dengan penelitian 
Xie et al. (2015) bahwa konsumen yang banyak melakukan pembelian sayuran 
organik usianya lebih tua dibandingkan yang tidak melakukan pembelian. Hal 
tersebut mungkin terjadi karena konsumen dengan usia lebih muda tidak mampu 









5.1.3 Status Pernikahan 
Karakteristik responden yang juga berkaitan dengan persepsi konsumen 
adalah status pernikahan. Pada penelitian ini penyebaran karakteristik responden 
berdasarkan status pernikahan didominasi oleh responden yang telah menikah 
dengan nilai presentase sebesar 85%. Sedangkan responden yang belum menikah 
hanya memiliki presentase 15%. Hasil penyebaran karakteristik responden ini 
telah disajikan pada gambar 8.  
Suprapto dan Wijaya (2012) mendapati dalam studinya mengenai 
keputusan pembelian produk organik bahwa seseorang yang telah menikah 









Gambar 2. Karakteristik responden berdasarkan usia 





















dikonsumsi, terutama dikaitkan dengan faktor kesehatan. Sehingga kemungkinan 
produk sayuran organik lebih banyak dibeli oleh responden yang telah menikah 








5.1.4 Tingkat Pendidikan 
Pada gambar 9 disajikan karakteristik responden berdasarkan tingkat 
pendidikannya. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden mengenyam pendidikan formal sampai tingkat Strata-1 dengan 
presentase sebesar 46,67%. Bahkan sebanyak 18,33% dari total responden 
memiliki riwayat pendidikan terakhir pada jenjang Strata-2 dan 3,33% telah 
menempuh jenjang pendidikan Strata-3. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata 
responden konsumen sayuran organik memiliki tingkat pendidikan yang tinggi.  
Tingkat pendidikan yang tinggi akan berpengaruh pada pemahaman 
konsumen dalam menginterpresikan informasi mengenai kualitas produk. 
Konsumen dengan pendidikan yang tinggi umumnya akan lebih teliti dan dapat 
memahami perbedaan kualitas satu produk dengan produk lainnya.  Hal ini dapat 
menjadi salah satu pertimbangan bagi produsen sayuran organik dalam 
menentukan segmentasi pasarnya. Segmentasi pasar dengan tingkat pendidikan 
yang tinggi akan mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas sayuran 
organik dan berkemungkinan memiliki peluang lebih besar untuk melakukan 
pembelian. Namun meski demikian tingkat pendidikan bukanlah satu-satunya 
faktor yang mutlak dapat dijadikan tolak ukur dalam perilaku konsumen sayuran 
organik, karena faktor-faktor sosio-demografis lainnya juga dapat berkaitan satu 






Gambar 3. Karakteristik responden berdasarkan status pernikahan 































Pendapatan seseorang turut berperan dalam mempengaruhi persepsi 
seseorang terhadap sayuran organik. Responden dalam penelitian ini paling 
banyak memiliki pendapatan pada rentang Rp1.000.000-Rp.3.000.0000 yaitu 
sebanyak 58,33%. Namun tidak berbeda secara signifikan, responden dengan 
pendapatan yang lebih tinggi pada rentang Rp3.000.000-Rp6.000.000 memiliki 
presentase mencapai 26,67%. Selain itu juga terdapat responden dengan 
pendapatan yang lebih tinggi lagi yakni diatas Rp.6.000.000 sebanyak 1 orang 
atau 1,67%. Sedangkan sisanya sebesar 13,33% memiliki pendapatan kurang dari 
Rp1.000.0000. 
Hasil penelitian yang tersaji pada gambar 10 menunjukkan bahwa 
responden dalam penelitian ini rata-rata memiliki pendapatan yang cukup tinggi. 
Hal ini sesuai dengan Stoltz (2011) yang menyatakan bahwa pendapatan yang 
lebih tinggi secara signifikan terkait dengan preferensi konsumen untuk membeli 
makanan organik. Demikian pula pendapatan telah ditemukan menjadi salah satu 
faktor yang menentukan keputusan pembelian makanan organik dalam beberapa 
studi empiris, karena konsumen dengan penghasilan yang lebih rendah cenderung 
tidak membeli makanan organik berkaitan dengan harga (Gracia et al., 2008; 
Hoang dan Nakayasu, 2006; Yin et al., 2010). Rata-rata pendapatan responden 
dalam penelitian ini yang cukup tinggi juga dapat dikaitkan dengan karakteristik 









Gambar 4. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 




















informasi mengenai suatu produk dengan baik kemudian diikuti dengan tingkat 
pendapatan yang tinggi akan mempengaruhi perilaku konsumen termasuk persepsi 










5.1.6 Intensitas Pembelian Sayuran Organik 
Penyebaran karakteristik responden berdasarkan intensitas pembelian 
sayuran organik dalam satu minggu disajikan pada gambar 11. Hasil penelitian 
menggambarkan sebanyak 80% responden memiliki intensitas pembelian sayuran 
organik yang rendah yaitu 1-3 kali dalam satu minggu. Sedangkan sisanya sebesar 
20% responden membeli sayuran organik dengan intenitas yang lebih tinggi yaitu 
3-6 kali per minggu. Responden dengan intensitas pembelian yang lebih rendah 
rata-rata beralasan bahwa aktivitas mengonsumsi sayuran organik tidak dilakukan 
setiap hari dan terkadang responden masih menyelingi konsumsinya dengan 
sayuran konvensional. Sedangkan responden dengan intensitas pembelian yang 
lebih tinggi memiliki alasan yang berkaitan dengan faktor kesehatan.  
Hasil ini juga menunjukkan bahwa meskipun rata-rata responden dalam 
penelitian ini berpendidikan tinggi dan dianggap memimiliki pemahamanan yang 
lebih baik terhadap kualitas sayuran organik ternyata tidak berbanding lurus 
dengan intensitas pembelian sayuran organik. Senada dengan studi yang 
dilakukan Baker dan Ozaki (2008) bahwa meskipun sebagian besar konsumen 
memilih produk pangan organik karena sifatnya yang ramah lingkungan, namun 











Gambar 5. Karakteristik Responden berdasarkan Pendapatan 



























5.2 Persepsi Konsumen Terhadap Kualitas Sayuran Organik 
Analisis statistik deskriptif dilakukan pada variabel penelitian berdasarkan 
jawaban responden pada masing-masing pertanyaan yang telah diberikan dalam 
bentuk kuisioner. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penampilan (X1), warna (X2), kesegaran (X3), rasa (X4), label organik (X5), 
kandungan nutrisi (X6), manfaat kesehatan (X7), bebas pestisida (X8). 
kesejahteraan lingkungan (X9), outlet lokal (X11), dan persiapan konsumsi (X12). 
Pengukuran pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan rentang skala (1-
5). Hasil analisis statistik deskriptif pada penelitian ini disajikan pada tabel 3. 
Tabel 1. Nilai statistik deskriptif variabel penelitian (Sumber: Data Diolah, 2018) 
Variabel Mean Modus Min Max 
Std. 
Deviasi 
Penampilan 3,6 4 2 5 0,84 
Warna  3,13 3 1 5 0,91 
Kesegaran  3,95 4 2 5 0,87 
Rasa  4 4 2 5 0,95 
Label organik  4,01 4 2 5 0,74 
Kandungan Nutrisi  4,03 4 3 5 0,68 
Manfaat Kesehatan  4,23 4 3 5 0,64 
Bebas Pestisida  4,2 4 3 5 0,77 
Kesejahteraan 
Lingkungan  
4,08 4 3 5 0,71 
Outlet lokal  2,4 2 1 4 0,80 
Persiapan 
konsumsi  
3,8 4 2 5 0,98 







Gambar 6.  Karakteristik responden berdasarkan intensitas pembelian 




















5.2.1 Penampilan Sayuran Organik 
Penampilan merupakan salah satu atribut kualitas sayuran organik yang 
digunakan dalam penelitian ini. Penampilan adalah keadaan fisik yang dilihat dari 
kesempurnaan bentuk atau tidak adanya kecacatan pada sayuran organik. 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3 diperoleh nilai rata-rata dari jawaban 
responden adalah 3,6 yang artinya responden setuju bahwa sayuran organik 
memiliki penampilan yang menarik, bersih, dan tidak ada kecacatan fisik seperti 
daun yang berlubang. Meskipun hasil analisis juga menunjukkan nilai minimal 
dari jawaban responden adalah 2 yang artinya tidak setuju, tetapi jawaban 
terbanyak yang muncul adalah angka 4. Sehingga dapat dikatakan bahwa persepsi 
konsumen terhadap kualitas sayuran organik berdasarkan atribut penampilan 
adalah positif dan dapat dipertimbangkan dalam menentukan kualitas sayuran 
organik. Sementara munculnya jawaban tidak setuju dikarenakan dalam beberapa 
kasus pada sayuran organik masih ditemukan bentuk yang kurang sempurna 
karena adanya lubang pada daun atau bercak yang menempel. Hal ini mungkin 
saja terjadi karena sayuran organik tumbuh tanpa penggunaan pestisida atau 
herbisida kimiawi yang berpotensi terkena serangan hama penyakit. Selain itu 
grading dan sortasi pada penanganan pasca panen yang tidak dilakukan dengan 
baik juga bisa menjadi salah satu penyebabnya (Araujo et al., 2015).  
5.2.2 Warna Sayuran Organik 
Hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 3 menunjukkan nilai rata-rata 
dari atribut warna adalah 3,13 dengan nilai minimal 1 dan nilai maksimal 5. Nilai 
ini menunjukkan responden cukup setuju bahwa sayuran organik memiliki warna 
yang lebih cerah dan sesuai dengan warna aslinya dibandingkan dengan sayuran 
konvensional. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Araujo dan Telhado  
(2015) bahwa kandungan flavonoid quercetin dan kaempferol pada sayuran 
organik lebih tinggi dibandinkan sayuran konvensional sehingga warnanya lebih 
cerah. Jawaban responden yang sering muncul yaitu nilai 3 juga menguatkan 
bahwa persepsi konsumen adalah positif terhadap kualitas sayuran organik 
berdasarkan atribut warna. Sementara rentang jawaban responden yang bervariasi 
dari nilai 1 hingga 5 mungkin terjadi karena atribut warna pada produk sayuran 




















penyimpanan. Sayuran yang dipanen harus sesuai dengan umur panen, karena jika 
dipanen melewati umur panen maka warna sayuran menjadi menyimpang dari 
warna standarnya. Selain itu sayuran yang tidak dibersihkan secara maksimal 
dapat menyebabkan warna menjadi kusam atau kotor. Begitu pula pengemasan 
dan penyimpanan dingin yang dapat mempertahankan warna asli sayuran karena 
dapat mengurangi laju respirasi (Yuarini et al., 2015). Oleh karena itu penting 
bagi para pelaku usaha sayuran organik untuk memperhatikan penanganan pasca 
panen dengan baik karena warna menjadi atribut kualitas yang juga 
dipertimbangkan konsumen.  
5.2.3 Kesegaran sayuran organik 
Kesegaran merupakan atribut kualitas pada sayuran organik yang 
ditunjukkan melalui keadaan fisik sayuran yang ditandai melalui tingkat 
kelayuannya. Hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 3 menunjukkan nilai 
rata-rata untuk atribut kesegaran adalah 3,95, artinya responden menyetujui bahwa 
sayuran organik tampak lebih segar secara visual dibandingkan sayuran 
konvensional. Angka 4 juga menjadi nilai yang sering muncul pada jawaban 
responden, sehingga dapat diketahui bahwa persepsi konsumen terhadap kualitas 
sayuran organik berdasarkan atribut kesegaran adalah positif. Hasil ini juga 
menunjukkan bahwa responden memiliki pemahaman yang baik mengenai 
kualitas sayuran organik berdasarkan atribut kesegaran dimana sesuai dengan 
penelitian Slamet et al. (2016) yang menjelaskan bahwa sayuran organik lebih 
tahan lama untuk layu setelah panen karena selama proses produksinya yang 
bebas penggunaan bahan kimiawi.  
5.2.4 Rasa Sayuran Organik 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk atribut rasa yang disajikan pada 
tabel 3 menunjukkan nilai rata-rata 4 dengan jawaban responden terbanyak yang 
juga bernilai 4. Hasil ini menunjukkan bahwa responden menyetujui bahwa 
sayuran organik memiliki rasa yang lebih enak dibandingkan sayuran 
konvensional. Sehingga dapat diketahui bahwa persepsi konsumen terhadap 
kualitas sayuran organik berdasarkan atribut rasa dalam penelitian ini adalah 
positif. Persepsi konsumen ini sesuai dengan Kapoulas (2011) dalam studinya 




















sayuran konvensional disebabkan produksinya yang bebas dari penggunaan 
pestisida kimiawi. Sementara sayuran konvensional dalam beberapa kasus 
mengaplikasikan pestisida secara berlebihan yang dapat mempengaruhi rasanya.  
5.2.5 Label Organik 
Label organik adalah salah satu atribut kualitas yang dapat disetujui oleh 
konsumen sebagai bukti bahwa produk sayuran benar-benar diproduksi secara 
organik. Dikarenakan label organik ini diterbitkan oleh lembaga resmi yang 
menangani sertifikasi organik dan terdapat serangkaian proses penilaian yang 
harus dilewati sebelum penerbitan. Hasil analisis statistik deskriptif untuk label 
organik  yang tersaji pada tabel 3 menunjukkan nilai rata-ratanya adalah 4,01. 
Artinya responden dalam penelitian ini setuju bahwa sayuran organik yang 
berkualitas dapat dilihat dari label organik yang tertera dalam kemasannya. 
Jawaban responden yang sering muncul juga bernilai 4, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa persepsi konsumen terhadap kualitas sayuran organik 
berdasarkan atribut label adalah positif.  
5.2.6 Kandungan Nutrisi Sayuran Organik 
Salah satu atribut kualitas yang tidak dapat dilihat secara langsung oleh 
konsumen pada fisik produk adalah kandungan nutrisi pada sayuran organik. 
Atribut kandungan nutrisi ini dapat dirasakan melalui kualitas kepercayaan. 
Worthington (2001) membuktikan dalam studinya bahwa sayuran organik 
memiliki kandungan nutrisi yang lebih baik terutama zat besi, magnesium, dan 
fosfor, serta kandungan nitrat yang lebih sedikit. Pada hasil analisis statistik 
deskriptif di tabel 3 dapat diketahui nilai rata-rata untuk atribut kandungan nutrisi 
adalah 4,03 yang artinya responden rata-rata menyetujui bahwa sayuran organik 
mengandung nutrisi yang lebih baik dibandingkan sayuran konvensional. Bahkan 
nilai minimal dari hasil analisis adalah 3 dan maksimal bernilai 5 yang 
menunjukkan bahwa  seluruh konsumen memiliki persepsi yang positif terhadap 
kualitas sayuran organik berdasarkan atribut kandungan nutrisi.  
5.2.7 Dampak Kesehatan 
Atribut kualitas sayuran organik yang hanya dapat dievaluasi melalui 
kualitas kepercayaan adalah dampak kesehatan. Sayuran organik dalam beberapa 




















konsumennya. Lea dan Worsley (2005) dalam studinya menemukan bahwa 
konsumen di Australia meyakini bahwa produk organik lebih baik untuk 
kesehatan manusia. Radman (2005) juga melakukan penelitian serupa di Croatia 
dan mendapati konsumen disana menyepakati bahwa makanan organik lebih 
sehat, aman dan enak. Hal tersebut ternyata sesuai dengan hasil analisis statistik 
deskriptif pada atribut dampak kesehatan yang disajikan pada tabel 3. Nilai rata-
rata untuk atribut dampak kesehatan adalah 4,23 yang artinya responden rata-rata 
menyetujui bahwa sayuran organik dapat memberikan dampak kesehatan apabila 
dikonsumsi. Nilai minimal pada hasil analisis juga menunjukkan angka 3 dan nilai 
maksimal 5, sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi konsumen terhadap 
kualitas sayuran organik berdasarkan atribut dampak kesehatan adalah positif. 
5.2.8 Bebas Pestisida 
Sayuran organik berdasarkan definisinya adalah sayuran yang 
dibudidayakan secara organik tanpa menggunakan pupuk dan pestisida kimiawi 
yang bertujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan dan keseimbangan alam 
(Matt et al., 2011). Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 3 
dapat diketahui nilai rata-rata dari atribut bebas pestisida adalah 4,2 dengan nilai 
modus 4 yang artinya rata-rata responden meyetujui bahwa sayuran organik 
diproduksi tanpa menggunakan pestisida. Nilai minimalnya juga menunjukkan 
angka 3 dan maksimal angka 5. sehingga dapat diketahui bahwa seluruh  
responden memiliki persepsi yang positif terhadap kualitas sayuran organik 
berdasarkan atribut bebas pestisida. 
5.2.9 Kesejahteraan Lingkungan 
Kesejahteraan lingkungan adalah atribut kualitas yang juga dapat 
dievaluasi melalui kualitas kepercayaan. Sayuran organik sesuai faktanya dapat 
mendukung terciptanya lingkungan yang berkelanjutan karena tidak ada 
penggunaan pupuk atau pestisida kimiawi (Oroian et al., 2017). Pada hasil analisis 
statistik deskriptif di tabel 3, nilai rata-rata atribut kesejahteraan lingkungan 
adalah 4,08 dengan nilai yang sering muncul pada jawaban responden adalah 4. 
Artinya, responden menyetujui bahwa sayuran organik dapat memberikan dampak 
kesejahteraan lingkungan. Nilai minimal dan maksimalnya adalah 3 dan 5, 




















konsumen terhadap kualitas sayuran organik berdasarkan atribut kesejahteraan 
lingkungan adalah positif. 
5.2.10 Outlet Lokal 
Salah satu isyarat ekstrinsik kualitas dari sayuran organik adalah atribut 
outlet lokal atau tersedianya produk sayuran organik di outlet/toko lokal. Hasil 
analisis statistik deskriptif pada tabel 3 dapat diketahui nilai rata-rata dari atribut 
outlet adalah 2,4 dengan nilai minimal 1 dan nilai maksimal 4. Hasil ini 
menunjukkan bahwa responden tidak setuju dengan pernyataan bahwa sayuran 
organik tersedia atau mudah ditemukan di outlet lokal. Responden beranggapan 
sayuran organik hanya dapat diakses di super market tertentu. Sehingga persepsi 
konsumen terhadap kualitas sayuran organik berdasarkan atribut outlet lokal 
adalah negatif karena mereka sulit menemukan produk di toko lokal dan hal ini 
dapat berdampak pada waktu belanja atau pembelian yang kurang efisien.  
5.2.11 Persiapan Konsumsi 
Kualitas sayuran organik salah satunya ditentukan dari bagaimana 
persiapan yang dilakukan oleh konsumen sebelum sayuran dikonsumsi. Oroian et 
al. (2017) dalam studinya menyatakan bahwa efisiensi dalam menyiapkan sayuran 
sebelum dikonsumsi dapat mempengaruhi kualitasnya. Apabila sayuran disiapkan 
dengan teknik yang salah, misalkan pada salah satu kasus merebus sayuran 
organik dalam waktu yang terlalu lama maka akan berpengaruh pada kandungan 
nutrisinya. Hasil analisis statistik deskrptif pada atribut persiapan konsumsi yang 
tersaji pada tabel menunjukkan nilai rata-ratanya adalah 3,8. Artinya responden 
cukup setuju bahwa sayuran organik mudah untuk disiapkan sebelum dikonsumsi. 
Hal ini dikarenakan sayuran organik yang diproduksi tanpa menggunakan 
pestisida atau pupuk kimiawi dapat langsung dikonsumsi setelah dicuci bersih 
tanpa harus dimasak. Pada beberapa jenis sayuran yang harus dimasak pun 
sayuran organik tidak memerlukan waktu yang lama dalam proses memasaknya   
(Oroian, 2017). Oleh karena itu konsumen memiliki persepsi yang positif terhadap 
kualitas sayuran organik berdasarkan atribut persiapan konsumsi. Hal itu juga 






















5.2.12 Harga Sayuran Organik 
Harga merupakan salah satu atribut kualitas dari sayuran organik. Pada 
hasil analisis deskriptif yang tersaji di tabel 3 dapat diketahui nilai rata-rata atribut 
harga adalah 3,2. Artinya responden cukup setuju bahwa sayuran organik 
memiliki harga yang terjangkau. Jawaban responden pada atribut harga ini 
heterogen dari nilai 1 hingga 5. Akan tetapi jawaban yang paling sering muncul 
adalah 3 atau berarti setuju. Jika ditinjau dari karakteristik responden yang 
memiliki pendapatan cukup tinggi maka sudah sesuai jika harga sayuran organik 
dianggap terjangkau dan sesuai dengan kualitas yang diharapkan. Sehingga dari 
hasil ini dapat diketahui persepsi konsumen positif terhadap kualitas sayuran 
organik berdasarkan atribut harga. 
5.3 Analisis Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Konsumen Sayuran 
Organik 
Analisis faktor menggunakan software SPSS versi 16 dilakukan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi konsumen terhadap 
kualitas sayuran organik. 
5.3.1 Uji interdependensi variabel 
Tahap pertama dalam analisis faktor adalah melakukan uji interdependensi 
variabel. Uji interdependensi variabel dilakukan untuk mengetahui hubungan 
keterikatan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Keterkaitan antara satu 
variabel dengan variabel lainnya penting untuk diketahui karena prinsip dalam 
analisis faktor yang mengelompokkan variabel berdasarkan korelasi diantaranya. 
Pada uji interdependensi variabel ini dilakukan pengamatan terhadap matriks 
korelasi dan nilai determinasi, nilai Kaiser-Mayer-Olkin (KMO), hasil pengujian 
Barlett’s Test of Sphericity, dan uji kecukupan sampel (Measures of Sampling 





















Tabel 2. Hasil uji interdependensi variabel (pertama) 
No. Variabel Measures of Sampling Adequacy 
1 Penampilan 0,697 
2 Warna  0,673 
3 Kesegaran  0,642 
4 Rasa  0,618 
5 Label organik    0,348* 
6 Kandungan Nutrisi  0,656 
7 Manfaat Kesehatan  0,579 
8 Bebas Pestisida  0,725 
9 Kesejahteraan Lingkungan  0,652 
10 Outlet lokal  0,489 
11 Persiapan konsumsi  0,529 
12 Harga  0,646 
Determinan= 0,022 ; KMO= 0,622 ; sig= 0,000 
Sumber: Data Primer Diolah (2018) 
Keterangan: * = Nilai MSA terkecil, variabel dikeluarkan dari analisis 
Pada hasil uji interdependensi variabel yang tersaji di tabel 4 dapat 
diketahui nilai determinan pada matriks korelasi adalah 0,022. Nilai ini 
menunjukkan tidak adanya multikolinearitas antar variabel pada analisis karena 
nilainya melebihi 0,00001 (Santoso, 2015). Selanjutnya pada nilai uji KMO 
diperoleh hasil sebesar 0,622, dimana nilai tersebut lebih tinggi dari 0,5. 
Sedangkan untuk nilai signifikansi diperoleh hasil sebesar 0,000, dimana nilainya 
berada dibawah 0,05. Hasil uji KMO dan Barlett’s Test of Sphericity tersebut 
menurut Jomnonkwao dan Ratanavaraha (2016) menandakan bahwa variabel dan 
sampel yang ada sudah layak dan dapat dilakukan analisis selanjutya.  
Nilai yang juga perlu diperhatikan dalam uji interdependensi variabel 
adalah nilai Measure of Sample Adequacy (MSA). Syarat dari MSA adalah 
nilainya harus berada di atas 0,5 agar analisis faktor yang dilakukan dapat 
menghasilkan faktor yang reliabel (Santoso, 2015). Berdasarkan hasil pengujian 
dapat diketahui terdapat dua variabel yang memiliki nilai di bawah 0,5 yaitu 
variabel label organik dan outlet lokal. Sehingga untuk mengatasi kondisi ini 
maka satu variabel yang memiliki nilai MSA terendah harus dikeluarkan, dalam 
hal ini adalah variabel label organik. Kemudian dilanjutkan dengan mengulangi 
uji interdependensi variabel dengan jumlah variabel yang tersisa.  
Hasil dari uji interdependensi variabel untuk ulangan yang kedua disajikan 
pada tabel 5. Hasilnya menunjukkan perbedaan dengan uji yang dilakukan 




















Artinya tidak ada lagi variabel yang harus dikeluarkan dari analisis karena telah 
memenuhi syaratnya. Kemudian nilai determinan yang diperoleh adalah 0,030 
yang berarti tidak ada korelasi antar variabel. Sehingga secara korelasi dan 
kolinearitas, seluruh variabel telah layak untuk dilakukan analisis lebih lanjut. 
Tabel 3. Hasil uji interdependensi variabel (kedua) 
No. Variabel Measures of Sampling Adequacy 
1 Penampilan 0,724 
2 Warna  0,663 
3 Kesegaran  0,638 
4 Rasa  0,624 
5 Kandungan Nutrisi  0,721 
6 Manfaat Kesehatan  0,689 
7 Bebas Pestisida  0,702 
8 Kesejahteraan Lingkungan  0,660 
9 Outlet lokal  0,610 
10 Persiapan konsumsi  0,627 
11 Harga  0,675 
Determinan= 0,030 ; KMO= 0,669 ; sig= 0,000 
Sumber: Data Primer Diolah (2018) 
5.3.2 Komunalitas 
Variabel yang layak untuk dilakukan analisis lebih lanjut berdasarkan uji 
interdependensi variabel kemudian diamati nilai komunalitasnya. Nilai 
komunalitas menjelaskan jumlah varians dari variabel yang berkaitan dengan 
faktor yang dibentuk. Nilai ini akan menggambarkan kecenderungan dari variabel 
untuk berkumpul dan berikat kuat dengan faktornya. Syarat nilai komunalitas 
dikatakan baik apabila nilainya lebih dari 0,5 dan semakin mendekati nilai 1 
(Sharma, 1996). Nilai komunalitas untuk setiap variabel dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 4. Nilai komunalitas setiap variabel 
No. Variabel Komunalitas 
1 Penampilan  0,621 
2 Warna  0,733 
3 Kesegaran  0,807 
4 Rasa  0,805 
5 Kandungan Nutrisi  0,580 
6 Manfaat Kesehatan  0,697 
7 Bebas Pestisida  0,792 
8 Kesejahteraan Lingkungan  0,711 
9 Outlet lokal  0,680 
10 Persiapan konsumsi  0,597 
11 Harga  0,634 




















Hasil pada tabel 6 menunjukkan bahwa tidak terdapat variabel yang 
memiliki nilai komunalitas lebih rendah dari 0,5. Maka semua variabel dapat 
berkumpul dalam faktornya dengan baik. Nilai komunalitas tertinggi berada pada 
variabel kesegaran sebesar 0,807 yang menunjukkan bahwa varians dari variabel 
tersebut dapat dijelaskan sebesar 80,7% oleh faktor yang akan terbentuk nantinya. 
Sementara variabel yang memiliki nilai komunalitas terkecil adalah variabel 
kandungan nutrisi dengan nilai 0,580. Nilai tersebut menunjukkan bahwa varians 
dari variabel kandungan nutrisi dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk 
nantinya sebesar 58%. Nilai komunalitas yang tidak terlalu tinggi akan 
mengakibatkan variabel lebih mudah untuk berikatan dengan faktor lain diluar 
faktor terikatnya. Pada penelitian ini misalnya variabel kandungan nutrisi 
berkemungkinan untuk berpindah faktor dengan mudah pada saat dilakukan rotasi 
serta memiliki keterikatan dengan variabel di luar faktornya sendiri.    
5.3.3 Ekstraksi Faktor 
Variabel yang telah layak dalam uji interdependensi selanjutnya akan 
memasuki tahapan ekstraksi faktor. Pada tahap ekstraksi faktor semua variabel 
akan dikelompokkan kedalam beberapa kelompok (faktor). Jumlah faktor yang 
terbentuk ditentukan dari korelasi antar variabelnya. Berdasarkan hasil ekstraksi 
faktor diperoleh 11 faktor yang dapat terbentuk sehingga dapat menjelaskan 100% 
model yang ada (lihat lampiran). Tetapi tidak semua dari faktor tersebut 
merupakan faktor terbaik yang dapat dipertahankan. Jiang dan Zhang (2016) 
menjelaskan bahwa faktor terbaik adalah faktor yang memiliki nilai eigenvalues 
diatas 1 dan merupakan faktor yang berada diatas point of inflexion pada scree 
plot. Sehingga pada penelitian ini berdasarkan nilai eigenvalues dan posisinya 
pada scree plot, terdapat empat faktor yang akan dipertahankan untuk dilakukan 
analisis selanjutnya. Hasil ekstraksi faktor dapat dilihat pada tabel 7 dan gambar 
12. Pada tabel 7 dapat diketahui bahwa keempat faktor yang telah diekstrak dapat 
menjelaskan sebesar 69,59% dari keseluruhan varians. Faktor yang dapat 
menjelaskan varians terbanyak adalah faktor 1 dengan total varians 22,56%, lalu 
diikuti dengan faktor 2 sebesar 17,31%, faktor 3 sebesar 15,33%, dan faktor 4 





















Tabel 5. Hasil Ekstraksi Faktor 
Faktor Eigenvalues %Varians %Kumulatif 
1 2,482 22,562 22,562 
2 1,904 17,308 39,870 
3 1,687 15,332 55,203 
4 1,583 14,389 69,592 








5.3.4 Faktor yang mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas 
sayuran organik 
Setelah mengetahui jumlah faktor yang dapat dianalisis lebih lanjut, maka 
seluruh variabel yang telah layak sebelumnya dapat dikelompokkan ke dalam 
faktornya masing-masing dengan mempertimbangkan nilai loading factor nya. 
Variabel dapat disertakan ke dalam suatu faktor dimana ia memiliki nilai loading 
factor terbesar.  Morrison (1976) menjelaskan bahwa loading factor merupakan 
nilai yang menggambarkan hubungan variabel dengan faktor terkaitnya. Hasil dari 
pengelompokan variabel disajikan pada tabel 8.  
1. Faktor sebelum rotasi 
Berdasarkan hasil pengelompokan variabel pada tabel 8, dapat diketahui 
ada 5 variabel yang mengelompok pada Faktor 1. Kemudian ada 2 variabel dalam 
Faktor 2 dan 3 variabel dalam Faktor 3. Sehingga tida ada variabel yang 
mengelompok pada Faktor 4. Sharma (1996) menjelaskan bahwa nilai loading 
factor yang dianjurkan untuk sebuah variabel dapat disertakan pada sebuah faktor 
adalah lebih besar dari 0,5/0,6. Hal ini dikarenakan nilai loading factor yang 
berada di atas 0,5 mengindikasikan setidaknya 25% dari varians telah dijelaskan 
oleh faktor terkait. Pada hasil pengelompokan faktor ini, nilai loading factor rata-
Gambar 7. Scree plot hasil ekstraksi faktor 





















rata masih bernilai 0,5 dan 0,6 pada variabel sehingga perlu dilakukan rotasi 
faktor.  
Tabel 6. Hasil faktorisasi sebelum rotasi 
Faktor Variabel Loading Factor 
Faktor 1 Kesegaran 0,639 
 Rasa 0,664 
 Kandungan Nutrisi 0,566 
 Manfaat Kesehatan 0,524 
 Bebas Pestisida 0,789 
Faktor 2 Penampilan  0,593 
 Kesejahteraan Lingkungan    -0,544 
 Persiapan konsumsi 0,584 
Faktor 3 Warna -0,595 
 Outlet Lokal 0,530 
 Harga 0,511 
Sumber: Data Primer Diolah (2018) 
2. Faktor setelah rotasi 
Ketika nilai loading factor pada variabel rendah maka dapat dilakukan 
rotasi faktor. Melalui rotasi faktor, nilai loading factor akan berubah menjadi 
lebih signifikan untuk dikelompokkan dalam faktor. Rotasi yang dilakukan dalam 
analisis ini menggunakan metode varimax. Setelah dilakukan rotasi faktor, ada 
perbedaan jumlah faktor yang terbentuk dan komposisi anggota variabel 
didalamnya. Selain itu nilai loading factor telah memenuhi kriteria. Hasil dari 
rotasi faktor dapat dilihat pada tabel 9.  
Berdasarkan hasil rotasi faktor, terbentuk 4 faktor dengan komposisi yang 
berbeda dari sebelumnya. Faktor 1 merupakan faktor dengan jumlah anggota 
variabel terbanyak, yaitu 4 variabel. Faktor 1 terdiri dari variabel kandungan 
nutrisi, manfaat kesehatan, bebas pestisida, dan kesejahteraan lingkungan. 
Sedangkan Faktor 2 memiliki 3 anggota variabel diantaranya outlet lokal, 
persiapan konsumsi, dan harga. Faktor 3 berisikan 2 variabel yaitu penampilan 
dan warna. Faktor 4 juga memiliki 2 anggota variabel antara lain kesegaran dan 
rasa. Keempat faktor tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat membentuk 























Tabel 7. Hasil faktorisasi setelah rotasi 
Faktor Variabel Loading Factor 
Faktor 1 Kandungan nutrisi 0,755 
(Faktor Manfaat) Manfaat kesehatan 0,751 
 Bebas Pestisida 0,774 
 Kesejahteraan lingkungan 0,815 
Faktor 2 Outlet lokal 0,738 
(Faktor eksternal) Persiapan konsumsi 0,713 
 Harga 0,726 
Faktor 3 Penampilan 0,639 
(Faktor visual) Warna 0,843 
Faktor 4 Kesegaran 0,616 
(Faktor sensorik) Rasa  0,855 
Sumber: Data Primer Diolah (2018) 
a. Faktor 1 (Faktor Manfaat) 
Faktor 1  berdasarkan anggota variabel yang dimilikinya dapat dinamakan 
sebagai faktor manfaat. Hal tersebut dikarenakan keempat variabel dalam faktor 1 
merupakan manfaat yang dipercaya konsumen akan diperoleh ketika 
mengonsumsi sayuran organik. Variabel yang memiliki keterikatan terkuat 
dengan faktor manfaat adalah variabel kesejahteraan lingkungan dengan nilai 
loading factor sebesar 0,815. Sedangkan variabel yang memiliki keterikatan yang 
paling lemah adalah variabel manfaat kesehatan dengan nilai loading factor 0,751.  
Variabel kesejahteraan lingkungan memiliki keterikatan paling kuat dalam 
membentuk persepsi konsumen terhadap kualitas sayuran organik dikarenakan 
sistem produksinya yang mampu mendukung terbentuknya lingkungan yang 
berkelanjutan. Thogersen dan Zhou (2012) menemukan bahwa konsumen merasa 
dirinya berkotribusi terhadap kebaikan bersama saat  melakukan pembelian 
sayuran organik. Mereka meyakini bahwa konsumsi yang bertanggung jawab 
secara sosial penting untuk dilakukan. Bahkan Torjusen et al. (2001) mencatat 
bahwa konsumen pangan organik menempatkan tingkat kepentingan yang tinggi 
pada atribut yang memiliki dampak lebih luas pada manusia, hewan, dan 
lingkungan.  
Variabel manfaat kesehatan memiliki keterikatan yang paling rendah 
diantara variabel lainnya dalam Faktor 1 dikarenakan konsumen tidak dapat 
merasakan secara langsung perbedaan manfaat dari sayuran organik terhadap 
kesehatan dirinya apabila dibandingkan dengan sayuran konvensional. Abu et al. 




















organik benar-benar dapat memberikan dampak positif untuk kesehatan dan 
kualitas hidup mereka. Sehingga beberapa konsumen terkadang ragu membayar 
dengan harga yang lebih tinggi untuk produk pangan organik. Selain itu variabel 
manfaat kesehatan juga hanya dapat dievaluasi melalui kualitas kepercayaan 
(credence quality) oleh konsumen. Namun meski demikian, jika diperhatikan nilai 
loading factor untuk variabel ini tidak terlalu rendah dan berbeda jauh dengan 
variabel lainnya di faktor 1. Artinya variabel manfaat kesehatan sebenarnya dapat 
memberikan pengaruh positif dalam membentuk persepsi konsumen terhadap 
kualitas sayuran organik. Oleh karena itu para pelaku usaha sayuran organik 
dalam strategi pemasarannya harus mampu mentransfer atribut kualitas ini dengan 
baik kepada konsumen. 
Selain kedua variabel yang telah dijelaskan, faktor manfaat juga memiliki 
anggota variabel kandungan nutrisi. Variabel ini juga memiliki nilai loading 
factor yang cukup tinggi dan tidak berbeda jauh dengan variabel lainnya. Variabel 
kandungan nutrisi dapat membentuk persepsi yang positif terhadap kualitas 
sayuran organik. Hal ini dikarenakan konsumen memiliki keyakinan bahwa 
sayuran organik memiliki nutrisi yang lebih baik dibandingkan sayuran 
konvensional. Worthington (2001) dalam studinya juga menemukan bahwa 
sayuran organik memiliki kandungan nutrisi yang lebih baik terutama pada 
kandungan zat besi, magnesium, dan fosfor, serta kandungan nitratnya yang lebih 
sedikit. Variabel kandungan nutrisi ini juga memiliki keterkaitan dengan variabel 
manfaat kesehatan, karena dengan adanya kandungan nutrisi yang lebih baik pada 
sayura organik maka dapat mempengaruhi peningkatan kesehatan orang yang 
mengonsumsinya. Sehingga berdasarkan hasil ini dapat direkomendasikan bagi 
para pelaku usaha sayuran organik dalam strategi pemasarannya dapat 
menghubungkan pengaruh kandungan nutrisi terhadap efek kesehatan yang akan 
diperoleh konsumen.  
Variabel bebas pestisida memiliki nilai loading factor tertinggi kedua 
setelah kesejahteraan lingkungan dalam faktor manfaat. Sehingga ia mampu 
membentuk persepsi yang positif terhadap kualitas sayuran organik. Hal ini 
dikarenakan kata yang paling umum dan terkait dengan pangan organik adalah 




















2009). Oleh karena itu variabel ini dapat diinterpretasi dengan baik dan mudah 
oleh konsumen. Variabel bebas pestisida juga berkaitan dengan variabel 
kesejahteraan lingkungan, dimana proses produksi sayuran organik yang tidak 
menggunakan pestisida kimiawi dapat mendukung kondisi lingkungan yang 
berkelanjutan karena tidak ada pencemaran kimiawi yang dihasilkan terhadap 
sekitar.  
b. Faktor 2 (Faktor Eksternal) 
Faktor 2 berdasarkan anggota variabelnya dapat dinamakan Faktor 
Eksternal. Faktor eksternal merupakan atribut kualitas yang berhubungan dengan 
sayuran organik tetapi secara aktual bukan merupakan bagian dari fisik sayuran 
organik. Variabel outlet pembelian dapat dimasukkan dalam faktor eksternal 
karena ia dapat mempengaruhi persepsi konsumen. Kemudahan akses pembelian 
sayuran organik di outlet/toko lokal akan berdampak pada waktu yang dihabiskan 
konsumen untuk berbelanja (Rodríguez et al., 2006). Begitu pula variabel harga 
dan persiapan konsumsi menjadi bagian dari faktor eksternal karena keduanya 
terkait dengan sayuran organik tetapi tidak melekat secara fisik pada produk dan 
tetap mampu membentuk persepsi konsumen terhadap kualitas sayuran organik.  
Variabel yang memiliki keterikatan paling kuat dengan faktor eksternal 
adalah variabel outlet lokal, sedangkan keterikatan paling lemah berada pada 
variabel persiapan konsumsi. Variabel outlet lokal memiliki keterikatan yang 
lebih tinggi karena dalam aktivitasnya konsumen cenderung akan memilih 
outlet/toko lokal untuk membeli sayuran organik. Hal ini sangat terkait dengan 
efisiensi waktu yang akan dihabiskan konsumen saat berbelanja. Sehingga outlet 
lokal akan secara positif berpengaruh kuat terhadap persepsi konsumen melalui 
faktor eksternal.  
Variabel persiapan konsumsi meskipun memiliki keterikatan paling lemah, 
namun nilai loading factor nya tidak berbeda jauh dan masih bernilai positif. 
Sehingga ia dapat membentuk persepsi konsumen yang positif terhadap kualitas 
sayuran organik. Hal ini dikarenakan variabel persiapan konsumsi akan 
mempengaruhi kualitas sayuran organik secara nyata. Oroian et al. (2017) dalam 
studinya menyatakan bahwa efisiensi dalam menyiapkan sayuran sebelum 




















teknik yang salah, contohnya merebus sayuran organik dalam waktu yang terlalu 
lama maka akan berpengaruh pada kandungan nutrisinya yang akan berkurang. 
Bahkan kelebihan sayuran organik yang dapat dikonsumsi langsung setelah dicuci 
bersih tanpa perlu dimasak karena bebas pestisida dapat menjadi pengaruh yang 
positif untuk persepsi konsumen berkaitan dengan efisiensi waktu.  
Begitu juga halnya dengan variabel harga yang dapat membentuk persepsi 
positif yang kuat terhadap kualitas sayuran organik. Meskipun dalam beberapa 
penelitian harga tinggi menjadi penghalang untuk melakukan pembelian sayuran 
organik (Lea dan Worsley, 2005; Magnusson et al., 2001). Namun Radman 
(2005) mencatat bahwa harga yang tinggi pada sayuran organik tidak menjadi 
masalah bagi konsumen yang memiliki pengetahuan akan kualitas sayuran 
organik. Mereka cenderung menginterpreasikan harga tinggi selaras dengan 
kualitas yang diberikan. 
c. Faktor 3 (Faktor Visual) 
Faktor 3 memiliki memiliki dua anggota variabel antara lain variabel 
penampilan dan warna sehingga dinamakan faktor visual. Faktor visual adalah 
penampakan sayuran organik secara visual. Penampilan dan warna dimasukkan 
kedalam faktor visual karena ia menggambarkan penampakan fisik sayuran 
organik dari segi kesempurnaan bentuk dan visual warnanya. Variabel warna 
memiliki keterikatan yang lebih kuat dalam membentuk persepsi konsumen 
terhadap kualitas sayuran organik secara visual. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
nilai loading factor yang lebih tinggi daripada penampilan. Variabel warna dapat 
menggambarkan kualitas organik dan mempengaruhi secara posistif persepsi 
konsumen terhadap sayuran organik. Hal ini dikarenakan sayuran organik 
memiliki warna yang lebih cerah dan sesuai dengan warna aslinya dibandingkan 
dengan sayuran konvensional. Adanya kandungan flavonoid quercetin dan 
kaempferol yang lebih tinggi pada sayuran organik dibandinkan sayuran 
konvensional membuat warnanya menjadi lebih cerah (Araujo dan Telhado, 
2015). 
Variabel penampilan memiliki nilai factor loading yang lebih rendah 
artinya keterikatannya lemah terhadap faktor visual. Namun meski begitu nilainya 




















positif yang cukup kuat terhadap kualitas sayuran organik. Sayuran organik 
memiliki penampilan yang menarik, bersih, dan tidak ada kecacatan fisik seperti 
daun yang berlubang apabila proses penanganan pasca panennya dilakukan 
dengan baik (Grzybowska-Brzezinska, 2017). Sehingga para pelaku usaha 
sayuran organik juga harus memperhatikan grading dan sortasi pada produk agar 
kualitas penampilan yang diberikan pada konsumen sesuai dengan persepsi 
mereka.  
d. Faktor 4 (Faktor Sensorik) 
Faktor 4 terdiri dari 2 anggota variabel yaitu variabel kesegaran dan rasa 
sehingga dinamakan faktor sensorik. Faktor sensorik adalah atribut kualitas 
sensorik atau atribut yang dapat dirasakan oleh panca indera konsumen. Variabel 
rasa memiliki keterikatan yang lebih kuat terhadap faktor sensorik dibandingkan 
variabel kesegaran yang ditunjukkan pada nilai loading factor. Hal ini 
dikarenakan rasa lebih dapat memberikan pengaruh yang kuat dan positif terhadap 
persepsi konsumen mengenai kualitas sayuran organik. Radman (2005) dan 
Torjusen et al. (2001) menemukan dalam penelitiannya bahwa rasa menjadi 
atribut yang sangat penting bagi konsumen saat membeli sayuran organik. 
Kapoulas (2011) juga membuktikan bahwa rasa sayuran organik lebih enak 
dibandingkan sayuran konvensional karena produksinya yang bebas dari 
penggunaan pestisida kimiawi.  
Variabel kesegaran memiliki nilai loading factor yang paling rendah pada 
faktor sensorik. Hal ini dikarenakan kesegaran sangat dipengaruhi oleh 
penanganan pasca panen yang dilakukan oleh produsen. Meskipun sayuran 
organik memiliki kekuatan lebih tahan lama untuk layu setelah panen karena 
selama proses produksinya yang bebas penggunaan bahan kimiawi (Slamet et al., 
2016), namun apabila penanganan pasca panen tidak dilakukan dengan baik oleh 
para petani maka akan mempengaruhi tingkat kesegarannya. Oleh karena itu 
sangat penting untuk meperhatikan aktivitas penanganan pasca panen dala usaha 
sayuran organik agar dapat membentuk persepsi konsumen yang posistif terhadap 





















Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
diperoleh kesimpulan dari penelitian persepsi konsumen terhadap kualitas sayuran 
organik adalah sebagai berikut: 
1. Persepsi konsumen terhadap kualitas sayuran organik adalah positif. Persepsi 
konsumen yang positif dengan nilai rata-rata yang tinggi diatas 4 pada 
analisis statistik deskriptif ditunjukkan pada atribut kualitas label organik, 
kandungan nutrisi, manfaat kesehatan, bebas pestisida, dan kesejahteraan 
lingkungan. Kemudiaan diikuti dengan atribut kualitas yang lain seperti 
penampilan, kesegaran, rasa, warna, persiapan konsumsi, dan harga yang juga 
dipersepsikan positif. Namun terdapat satu atribut kualitas yaitu outlet lokal 
yang memiliki persepsi negatif dengan nilai rata-rata 2,4 pada hasil analisis. 
Hal ini dikarenakan konsumen sulit menemukan sayuran organik yang dijual 
di outlet/toko lokal.  
2. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas 
sayuran organik adalah faktor manfaat, faktor eksternal, faktor visual, dan 
faktor sensorik. Faktor manfaat terdiri dari indikator kandungan nutrisi, 
manfaat kesehatan, bebas pestisida, dan kesejahteraan lingkungan. Faktor 
eksternal terdiri dari indikator outlet lokal, persiapan konsumsi, dan harga 
produk. Faktor visual terdiri dari penampilan dan warna produk. Kemudian 
faktor sensorik terdiri dari kesegaran dan rasa. Keempat faktor tersebut dapat 
menjelaskan sebesar 69,59% dari keseluruhan varians. Faktor yang dapat 
menjelaskan varians terbanyak adalah faktor manfaat dengan total varians 
yang dapat dijelaskan sebesar 22,56%. 
6.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi 
konsumen terhadap kualitas sayuran organik adalah sebagai berikut: 
1. Produsen atau para pelaku usaha sayuran organik perlu mengkomunikasikan 
isyarat kualitas yang termasuk dalam empat faktor pada penelitian ini agar 
konsumen dapat memiliki persepsi yang positif terhadap kualitas sayuran 




















dikomunikasi kepada konsumen melalui komunikasi berkelanjutan untuk 
membangun kesadaran dan memberikan pengetahuan kepada konsumen 
mengenai manfaat sayuran organik seperti kesehatan dan kelestarian 
lingkungan. Produsen juga dapat menyediakan informasi mengenai 
kandungan nutrisi pada produk yang juga diikuti dengan penyajian secara 
visual dengan baik sebelum dijual kepada konsumen. 
2. Produsen atau pelaku usaha sayuran organik perlu mempertimbangkan untuk 
menjual produknya di outlet atau toko-toko sayuran lokal agar konsumen 
memiliki kemudahan akses untuk membeli sehingga akan efisien dari segi 
waktu.  
3. Penelitian lanjutan sangat disarankan untuk dilakukan karena hasil dari 
penelitian ini memiliki kemungkinan bias, dimana persepsi konsumen yang 
positif terhadap kualitas sayuran organik harus divalidasi lebih lanjut oleh 
pengetahuan mereka mengenai pangan atau sistem produksi organik. Selain 
itu penelitian lebih lanjut juga diperlukan terkait dengan pengaruh persepsi 
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